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Namo Buddhaya. Namo Dhammaya. Namo Sanghaya.

Setelah melalui aral rintangan yang menghadang selama proses pembuatan,
terutama dalam masalah pengumpulan dana yang terimbas krisis ekonomi
global, pada akhirnya Media Cetak LUMBINI edisi 02/I/2009 dapat diterbitkan
walaupun sedikit terlambat dari jadwal yang telah ditentukan. =

Pada edisi kedua ini, kami menambahkan beberapa rubrik baru, yaitu
Lens Talk, Refleksi, dan Behind the Story. Untuk rubrik Ilustrasi, kami ﬁ;
mengangkat sebuah ilustrasi cerita yang disajikan dalam bentuk komik
yang digambar dengan sangat menarik oleh ilustrator kami, sehingga lebih
menarik. Semoga dengan penambahan rubrik-rubrik baru tersebut, dapat
membawa manfaat yang lebih bagi para pembaca sekalian.

Jenis kertas yang digunakan juga terdapat perubahan kualitas ke
jenis vyang lebih baik. Sedangkan untuk komposisi warna, masih tetap
menggunakan satu warna dengan mempertimbangkan biaya yang lebih ekonomis.
Untuk halaman iklan sponsor, terdapat penambahan jumlah halaman yang !
bertujuan untuk mencukupi dana, agar dapat mendukung tercetaknya lebih
- banyak eksemplar dari sebelumnya, sehingga lebih banyak calon pembaca &
yang dapat memperoleh LUMBINI. J‘;mh

Respon yang kami terima dari Pembaca, membuat kami semakin bersemangat &

untuk lebih berusaha menyajikan yang terbaik bagi para pembaca setia 4

LUMBINI. Media Cetak LUMBINI-persembahan Taman Alam Lumbini-mempunyai
r misi mendukung dan terlibat dalam penyebar-luasan Buddha Dhamma ke seluruh

pelosok Indonesia, agar semakin banyak orang yang mengenal kebenaran dan

memperoleh manfaat darinya. Kami juga sangat mengharapkan bantuan dari
para pembaca dan simpatisan dalam menyebarkan dan mendistribusikan media
o cetak ini kepada calon pembaca lainnya.
3 Semoga semua mahkluk hldup berbahagia. '
= Sadhu. . . sadha SIS adhie
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Alamat Redaksi:

JI. Selam (Komp. Selam Indah) No. 23 L, Medan 20224, Sumatera Utara-Indonesia
Tel./Fax. (061) 736 9908 E-mail: Media.Lumbini@TamanAlamLumbini.org
/ SMS Center: 0858 318 55000

Distribusi: Liryanto (0813 7535 1617 - 061 7680 6118)
f lklan: Fendy (0816315 4544 -061 7648 3595)

f Ang Lin (081 164 9388)
Johannes (0813 6208 1027 - 061 7761 0827)

Rekening Taman Alam Lumbini (dana pembangunan replika pagoda)

BCA 837 500 8277 a.n Chairuddin Kuslan, SE atau Christine
Rekening Media Cetak LUMBINI (dana produksi media cetak)

BCA 778 026 6192 a.n Jenny Salim atau Sanif Sentosa
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Redaksi menerima kritik, saran, karya tulis, pertanyaan seputar Dhamma, dan surat dari para
pembaca. Untuk edisi mendatang, kami akan menyajikan rubrik baru yaitu rubrik Forum,
untuk berbagi opini atau komentar atas pertanyaan dan kasus yang kami ajukan. Forum ini
dapat diikuti dengan mengirimkan jawaban dan opini/komentar Anda melalui SMS, e-mail,

atau surat.

Format untuk SMS:

LUMBINI#02 <spasi> FORUM <spasi> [nama] <spasi> [kota] <spasi> [opini/komentar]
Contoh: LUMBINI#02 FORUM Andi Medan menurut saya...
Untuk pengiriman melalui e-mail, mohon cantumkan pada kolom Subject sebagai

berikut:

LUMBINI#02 <spasi> FORUM <spasi> [nama] <spasi> [kota]
Sedangkan opini/komentar atas kasus yang diajukan, dituliskan pada isi e-mail.

Kasus Edisi02

Seandainya jika pada suatu kesempatan, Anda menemukan seekor anak ayam yang sangat
kelaparan, dan tidak jauh dari tempat itu ada seekor cacing yang sedang bergerak di atas
tanah. Tidak ada sesuatu pun selain dua makhluk hidup tersebut. Apa yang akan Anda
lakukan? Memberikan cacing sebagai santapan kepada anak ayam? Atau membiarkan
anak ayam itu mati kelaparan?

Lumbini| 03



Surat Pembaca |

Berikut adalah penggalan surat komentar/saran dari salah satu pembaca setia, lbu Selfy Parkit
dari Tangerang, dan penjelasan dari pihak Media Cetak LUMBINI (MCL).

K: Kalau bisa, MCL dicetak full colour aja. K: Untuk bahasa Pali, lebih bagus lagi apabila
P: Kami selalu ingin memberikan yang terbaik dilengkapi dengan tanda diakritik dan cara

untuk pembaca MCL, namun dengan dana
yang terbatas, kami belum dapat menyajikan
MCL dalam full color. Dana sponsor iklan yang
terhimpun juga digunakan untuk operasional
dan juga biaya pengiriman ke kota-kota di
Indonesia, sehingga mengurangi dana yang
ada untuk produksi. Saat ini kami masih
menitik-beratkan pada kualitas kertas dengan
tujuan untuk mempertahankan keawetan
media cetak. Mengenai warna, merupakan
prioritas di masa yang akan datang apabila
dana dan faktor lainnya telah mendukung.
Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan
dukungan moril dan materil dari pembaca
dan pihak lainnya, semoga suatu saat MCL
dapat tampil dengan kertas dan warna yang
bagus pula.

: Mengapa tidak menerjemahkan artikel Inggris
ke Indonesia? Tidak semua pembaca dapat
meungerti bahasa Inggris. Setidaknya, tuliskan
arti dari kata-kata yang sulit.

: Untuk hal bahasa, kami memiliki beberapa
pertimbangan. Pertama, artikel yang
menggunakan bahasa Inggris tersebut
merupakan artikel tentang TI (Teknologi
Informasi). Pembacayang mengenal TIdengan
baik, pastilah dapatmengertisecaragarisbesar
tentang artikel TI berbahasa Inggris. Kedua,
artikel tersebut diambil langsung dari website
produsennyayang memangtelah dikhususkan
untuk press release. Ketiga, target pembaca
MCL adalah untuk semua kalangan, sehingga
jika terdapat pembaca yang hanya dapat
mengerti bahasa Inggris ataupun Mandarin,
setidaknya mereka dapat memperoleh
sesuatu informasi dari MCL. Akan tetapi, kami
akan memperhatikan tingkat kepentingan
suatu artikel, dan akan diterjemahkan sesuai
dengan target pembacanya.

04 | Lumbini

: Untuk

baca yang benar agar pembaca tidak salah
baca, jangan lupa juga dicetak miring
(kecuali nama orang, organisasi, dll) atan
menggunakan bentuk serapan dalam bahasa
lndonesia seperti Vihara menjadi Wihara.
tanda diakritik, mungkin  kami
mengalami sedikit kesulitan dalam panduan/
cara penggunaannya, danjuga pengetikkan ke
komputer. Namun, kami akan tetap berusaha
memperbaiki diri dari waktu ke waktu. Untuk
masalah penggunaan kata serapan dalam
bahasa Indonesia, memang telah kami
lakukan, hanya saja belum sempurna.

: Sayang sekali artikelnya bersambung, jadi

merasa tidak dapat apa-apa setelah membaca.
Dapat sesuatu sih, cuma saya rasa kurang
cocok kalau artikel Dhamma memakai sistem
bersambung, soalnya pembaca yang saat itu
seharusnya terinspirasi jadi merasa tidak
mendapatkan yang seharusnya. Kalau cerita
cerpen atau fiktif baru bagus kalau pakai
sistem bersambung, bikin pembaca penasaran
dan nunggu-nunggu edisi selanjutnya.

: Kami mengambil keputusan untuk materi

tulisanyang singkat akan dimuat penuh. Untuk

materi yang panjang akan dibagi menjadi

beberapa edisi dengan pertimbangan berikut:

1. Keterbatasan halaman.

2. Memperbanyak jenis rubrik dengan jumlah
halaman yang sama.

3. Memotivasi pembaca untuk mengoleksi
setiap edisi MCL.

4. Mendidik masyarakat untuk tidak menyia-
nyiakan bahan bacaan Dhamma.

Kirimkan surat komentar/saran Anda ke redaksi
demi kemajuan MCL. Surat dapat dikirimkan

melalui pos maupun e-mail ke alamat redaksi
LUMBINI yang tertera pada halaman susunan
redaksi (The Team).




Malam Kesenian
DASAWARSA GABI METFTA. JAYA 2008}

Oleh Redaksi LUMBINI

Padatanggal 16 November2008,Gelanggang
Anak Buddhis Indonesia Metta Jaya, Medan,
merayakan ulang tahun yang ke-10. Acara‘’Malam
Kesenian dan HUT X GABI Metta Jaya 2008’ yang
dimulai pukul 18.00 WIB tersebut berlangsung
sukses diLapangan Perguruan Buddhis Bodhicitta
Medan, dipersembahkan khusus untuk orang tua
murid-murid Sekolah Minggu GABIMJ dan juga
para sponsor.

Acara HUT tersebut dihadiri oleh beberapa
orang biksuni dari China, dewan penasehat
GABIMJ, Bapak Tongariodjo Angkasa dan ibu,
Romo Padmajaya Ombun Natio, ketua dewan
pembina Bapak Chairuddin Kuslan, dan para
undangan lainnya seperti para sponsor dan
guru.

Acarayang berlangsung selama lebih kurang
tiga jam tersebut diawali dengan persembahan
lagu mars GABIMJ dalam dua bahasa, pemutaran
video rekaman tentang sekilas kegiatan GABIMJ,
kata sambutan dari dewan penasehat, dewan
pembina, dan anggota Sangha, dan juga
penyerahan penghargaan kepada para sponsor
dan simpatisan yang telah mendukung acara dan
kegiatan GABIMJ selama 10 tahun ini.

Acara kesenian, diisi oleh berbagai tarian
dan paduan suara oleh murid-murid dan juga

| Berita

pembina dari GABIMJ. Paduan suara yang
dipersembahkan memiliki ciri khas tersendiri,
yaitu dibarengi dengan gerakan bahasa isyarat
(shou yu). Acara puncak pada malam itu adalah
prosesi dan pemotongan kue ulang tahun yang
diawali dengan tarian oleh anak-anak GABIMJ
yang menawan.

Selain  itu, anak-anak GABIMJ juga
mempersembahkan sebuah drama berjudul‘Ular
menjadi Naga. Drama tersebut menceritakan
tentang dua orang anak yang bersifat buruk,
suka mencuri, merokok, dan meresahkan orang
tua. Mereka akhirnya bertobat dan menjadi anak
yang baik setelah mengikuti kegiatan GABIMJ
secara rutin selama beberapa waktu.

Dalam kegiatan Sekolah Minggu, anak-
anak GABIMJ diajarkan Buddha Dhamma, cara
membaca paritta, dan juga pendidikan tata
krama (Di Zi Gui). Peringatan 10 tahun eksistensi
GABIMJ itu bertujuan untuk lebih meningkatkan
semangat, kerjasama, dan kebersamaan para
guru dan pembina dalam melestarikan dan
menghasilkan cikal bakal generasi muda yang
beriman, sopan santun, dan berguna bagi
masyarakat. U4
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Berital

Seminar

Past Life Regressiong

Regresi Kehidupan Lampau (RKL)
merupakan proses terapi yang akan membawa
kita menelusuri berbagai kehidupan lalu guna
menemukan sumber penderitaan hidup kita
dengan menyelami alam bawah sadar. Seminar
ini diselenggarakan oleh Pembina Gelanggang
Anak Buddhis Vihara Sakyamuni pada tanggal 28
September 2008 di bhaktisala Vihara Sakyamuni
Lt. 3 JI. Metal Il No. 12 Tanjung Mulia, Medan.

Acara tersebut menghadirkan nara sumber
Y.M. Bhikkhu Pannasami sebagai keynote speaker
dengan mengangkat tema ‘Kehidupan Lampau
dari Sudut Pandang Buddhis’ Nara sumber lainnya
adalah penulis buku‘Journey to My Past Life’yang
sekaligus berprofesi sebagai Certified Hypnothist,
Certified Hypnotherapist, dan Certified Past Life
Regression Therapist di Jakarta yaitu Nathalia
Sunaidi, C.Ht,, PL.R.T. Nara sumber yang biasa
dipanggil Nath ini merupakan perintis berdirinya
Nathalia Institute di Jakarta, yaitu lembaga
pendidikan yang bertujuan membantu/melatih
orang-orang yang ingin memperoleh manfaat
darihipnotherapidan RKL. Saatini Nathalia sendiri
telah memberikan pelatihan regresi kehidupan
lampau di seluruh Indonesia dan telah meregresi
lebih dari seribu orang ke berbagai kehidupan
lalu mereka termasuk masa kecil, bayi, bahkan

janin yang bertujuan melepaskan berbag

06 | Lumbini

Oleh Redaksi LUMBINI

Seperti yang dikatakan ketua panitia
seminar, Fenny, dengan mengikuti acara
tersebut,  diharapkan seseorang dapat

menerapkan ehipassiko (membuktikan sendiri)
adanya kehidupan lampau sehingga dapat
menumbuhkan perasaan cinta kasih dan semakin
mengembangkan kebijaksanaan dalam segala
hal. Seminar yang dimulai pada pukul 08.30 WIB
tersebut diikuti lebih dari 230 orang peserta yang
berasal dari kalangan Buddhis maupun non-
Buddhis dari berbagai tempat seperti Tanjung
Morawa, Lubuk Pakam, Tebing Tinggi, dan lain
sebagalnya d

Fr.'llﬁﬂhﬂ
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| Lens Talk,

Lens Talk merupakan rubrik khusus layaknya | L [E2 j«§55 TANLIC
album foto. Foto-foto berikut ini diambil oleh
tim dokumentasi Taman Alam Lumbini dan juga
Media Cetak LUMBINI. Sesuai namanya, di sini,
lensa kamera yang akan ‘berbicara’dan‘bercerita’
tentang sesuatu momen. Marikita simak bersama
apa yang ‘dipaparkan’ oleh sang lensa.

Beberapa.  pengurus  TAL Foto  bersama dengan  penduduk
s@'éem,o&.f di sebuach desa di MandalGy-MyGnmar.
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Pemandangan  phurt. Bhikkhu  ber—pindapatia sebaga/
kegiatan rutin pagi hori di MyGrmtr.
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Info TALI

Proyek Pembangunan

Dalam setiap edisi LUMBINI, melalui rubrik
Info TAL ini, kami akan menyajikan informasi
terbaru  mengenai perkembangan proyek
pembangunan Taman Alam Lumbini, terutama
replika pagoda Shwedagon. Setelah upacara
peletakan batu pertama, pada tanggal 9
September 2008 lalu, dilaksanakanlah upacara
tahap kedua, yaitu peletakan relik-relik suci
Buddha dan Arahat, miniatur tiga peristiwa, dan
benda-benda berharga lainnya, pada dasar balok
fondasi bangunan. Upacara yang dipimpin oleh
Master Win Pe tersebut dilaksanakan tepat pukul
09.00 WIB, dihadiri oleh beberapa simpatisan dari
Singapura dan China.

Dalam upacara tersebut dilakukan prosesi
mengelilingi situs bangunan dengan membawa
Buddha rupang dari emas, perak, dan perunggu,
serta relik-relik suci Buddha dan Arahat. Setelah
prosesi, dilakukanlah peletakan benda-benda
suci tersebut disertai dengan pembacaan paritta
dan pelafalan mantra. Dalam pembangunan
sebuah pagoda, menurut tradisi Myanmar,
wajib dilakukan upacara sebanyak empat kali
dalam empat tahap. Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan
perkembangan pembangunan.

Di lokasi Taman Alam Lumbini saat ini
telah didirikan tempat yang menjual aksesoris
Buddhis dengan harga terjangkau yang berasal
dari berbagai negara. Aksesoris Buddhis seperti
Buddha rupang, CD lagu dan paritta, buku
Dhamma, dan lain sebagainya. Dana hasil
penjualan tersebut akan digunakan untuk
pembangunan Taman Alam Lumbini. Dengan
demikian, selain memperoleh aksesoris yang
diinginkan, umat yang berbelanja di tempat
itu juga telah berpartisipasi mendukung
pembangunan replika pagoda.

Untuk mengantisipasi banyaknya umat
yang datang untuk mengikuti kebaktian setiap
08| Lumbini

A Bhaktisala yang telah direnovasi dan progres pembangu-
nan pagoda.

Minggu, khususnya umat Brastagi dan Kabanjahe,
ruang Bhaktisala telah diperbesar menjadi dua
kali dari ukuran semula. Sebelum aula utama
selesai dibangun, ruang Bhaktisala inilah yang
digunakan sebagai tempat kebaktian. Selain
itu, juga akan didirikan sebuah perpustakaan
Buddhis di posisi lembah bukit dengan suasana
yang tenang, sunyi, sejuk, dan nyaman.

Upacara Ulambana

Setiap tahun, umat Buddha di Brastagi dan
Kabanjahe selalu menyelenggarakan upacara
Ulambana yang tahun ini juga diadakan di
Taman Alam Lumbini. Upacara persembahan dan
pelimpahan jasa ini dipimpin langsung oleh tiga



|Info TAL

orang biksuni dari China. Upacara tersebut berlangsung selama satu bulan penuh dengan kebaktian
pada setiap malam harinya dan ditutup dengan berbagai acara puncak, diantaranya persembahan
100 jenis biji-bijian, bakti sosial, dan juga kegiatan-kegiatan lainnya.

APengurus TAL yang mengikuti Pabbgjja di
Myanmar.

A Foto bersama peserta Pabbajja dengan Bhikkhu Myanmar dan umat se-

tempat.
Pabbajja di Myanmar

Dalam rangka memperingati hari Kathina
2552/2008, Taman Alam Lumbini mengirimkan
tiga orang pengurus sebagai utusan untuk
mengikuti Pabbajja di Myanmar yang diprakarsai
oleh Master Win Pe. Pabbajja merupakan kegiatan
umat awam yang menjalani hidup sebagai
Bhikkhu, termasuk cara berpakaian, makanan, dan
kegiatan sehari-hari. Kegiatan yang berlangsung
selama lebih kurang delapan hari tersebut diikuti
sebanyak 15 peserta dari berbagai negara seperti
Indonesia, Malaysia, Singapura, China, dan
Myanmar sendiri.

Selama delapan hari tersebut, para peserta
juga dibawa mengunjungi tempat-tempat suci
seperti Pagoda Agung Shwedagon, Kyaiktiyoe,
tempat-tempat relik Buddha dan Arahat, dan
juga pagoda-pagoda lainnya yang ada di kota
Bagan, Myanmar. Salah satu tujuan kegiatan ini
adalah vihara-vihara dan mempersembahkan
dana kepada Bhikkhu-Bhikkhu di vihara-vihara
tersebut. Dana utama adalah berupa jubah dan
kebutuhan pokok lainnya.

Kegiatan Sosial: Mendanai Fakir Miskin

Selain menyelenggarakan upacara, kegiatan-
kegiatan, dan acara, Taman Alam Lumbini juga
aktif dalam kegiatan sosial. Pada bulan Mei lalu,

Taman Alam Lumbini bersama dengan Metta
Center membantu mendanai dua orang anak
perempuan dari keluarga U Nyan Myint di Bagan,
Myanmar. Tujuannya adalah agar mereka dapat
kembali melanjutkan sekolah mereka. Bersama
dengan Y.M. Bhikkhu Jinadhammo Mahathera,
pengurus Taman Alam Lumbini bertemu dengan
kedua anak tersebut, dan mendapati bahwa
mereka putus sekolah disebabkan oleh masalah
ekonomi. Saat-ini, kedua anak tersebut telah
kembali melanjutkan - sekolah, masmg masing
tingkat 5 dan 9.0 ‘ !
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Persaudaraan Muda-mudi

Vihara Sakyamuni

Pada tahun 1987, mayoritas anak sekolah
di lingkungan JI. Metal, Tanjung Mulia, Medan
bersekolah di Perguruan Yos Sudarso yang
terletak di Pulo Brayan. Sekolah tersebut memiliki
seorang guru yang kreatif, Bapak Charles Kosasih
yang mampu menggerakkan kaum remaja saat
itu untuk berkumpul dan menyelenggarakan
acara-acara. Dikarenakan sering mengadakan
acara di sekolah, maka murid-murid sering
berkumpul, dan untuk daerah Jalan Metal, murid-
murid tersebut berkumpul di Vihara Sakyamuni.
Bapak Charles kemudian menganjurkan kepada
pengurus vihara, bapak Chia Fuk On, untuk
mengadakan kegiatan remaja di vihara tersebut.
Usulan tersebut disambut baik oleh pengurus
vihara dan ditetapkanlah adanya kegiatan
kebaktian pada setiap hari Minggu pagi. Dengan
adanya kegiatan kebaktian, maka dibentuklah
suatu organisasi untuk mengurus kegiatan
ini. Pada tanggal 30 Oktober 1988, melalui
sebuah rapat, lahirlah sebuah organisasi muda
dengan nama Persaudaraan Muda-mudi Vihara
Sakyamuni (PMVS).
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Meskipun baru lahir, PMVS telah mampu
menyelenggarakan perayaan hari besar agama
Buddha, seperti Waisak, Asadha, dan Kathina.
Untuk lebih mempererat hubungan para muda-
mudi, maka diadakan kegiatan darmawisata, yang
berhasil menghimpun lebih banyak remaja di
lingkungan tersebut. Pada awalnya, PMVS sering
mengadakan kegiatan darmawisata, sehingga
para anggota semakin akrab dan kompak. Visi
dan misi PMVS adalah untuk memupuk rasa
persaudaraan di kalangan remaja dan belajar
Buddha Dharma melalui kebaktian.

Sejak tahun 1994, diadakanlah Sekolah
Minggu Buddhis di Vihara Sakyamuni yang
dipelopori oleh Sdri. Dharmawaty. Kegiatan ini
mendapat respon yang positif dari masyarakat
setempat, terbukti dengan peserta yang cukup
banyak. Kegiatan tersebut kemudian melahirkan
Gelanggang Anak Buddhis Vihara Sakyamuni
(GABVS). Hasil dari Sekolah Minggu Buddhis ini,
beberapa murid telah menjadi anggota PMVS
dan berperan aktif hingga saat ini.

Perayaan Tri Suci Waisak (17 Mei
2008): PMVS menggelar ritual perayaan
% Tri Suci Waisak berupa Pradaksina
(berjalan mengelilingi vihara dengan
membawa pelita), yang dihadiri oleh
lebih kurang 400 orang umat.
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Perayaan Hari lbu

(20 Desember 2007) :

Acara yang diselenggarakan: Anggota PMVS dan GABVS bersama dengan‘MoM’Handaka
oleh GABVS ini dihadiri oleh:
Y.M. Bhikkhu Pannasami dengan'
memberikan wejangan Dhamma :
dengan topik ‘Benarkah Surga
Berada di Bawah Telapak Kaki Ibu?" 5 |

Pemberkatan Balita
dan Visudhi Trisarana
(1 Mei 2008)

GABVS bersama dengan PMVS
dalammenyambuthariTriSuciWaisak, :
mengadakan acara pemberkatan§
kepada 25 bayi dibawah lima tahun,:
yang dihadiri oleh beberapa anggota:
Sangha dan dipimpin oleh Y.M.:
Bhikkhu Pannasami. Sebanyak 81§
orang dari berbagai kalangan usia:
menglkutl visudhi Trisarana. 4 :

Lomba mewarnai gambar GABVS Sakralisasi Purna Pugar Vihara Sakyamuni
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e BUDDHSME

Dalam bermeditasi seseorang mudah sekali
mengalami hal-hal yang ‘luar biasa; seperti meli-
hat cahaya gemilang. Ini merupakan proses yang
biasa dan sama sekali tidak menandakan suatu
realisasi spiritual tingkat unggul. Tetapi, orang
yang tidak mengerti barangkali akan merasa bah-
wa ia telah mencapai suatu tingkatan spiritual
yang tinggi. Pada kondisi kejiwaan semacam ini,
mudah sekali baginya untuk bersikap sombong
dan jatuh ke dalam pengaruh hambatan batiniah
yang diistilahkan dengan ‘iblis’ tersebut. Apabila
seseorang tidak mempelajari sutra di atas terlebih
dahulu, akan mudah baginya terjerat ke dalam
pandangan salah yang pada akhirnya menimbul-
kan kesombongan. Oleh karena itu, studi sutra
bukanlah sesuatu yang dianggap remeh atau
tidak perlu. Seseorang yang meremehkan studi
sutra, mudah sekali terjerat oleh kesalahan da-
lam berpraktek. Pentingnya mempelajari Dharma
dapat dijumpai pula dalam Sutra Buddhavacana
Maitreya Bodhisattva yang menyebutkan men-
genai Pranidhana-Maha-Dasa atau Sepuluh Janji
Utama yang terdiri dari:

1. Hormat kepada para Buddha.

Memuiji Buddha.

Memuja Buddha.

Bertobat.

Ikut bergembira.

Memohon kepada Buddha untuk memutar-

kan Roda Dharma.

7. Memohon kepada Buddha untuk menetap di
semesta.

8. Tekun menuntut ajaran Buddha.

9. Mengabdi kepada segala makhluk.

10.Menyalurkan jasanya (8).
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Silahkan perhatikan Janji Utama yang ke-6
dan ke-8, yang memohon agar Buddha senantia-
sa membabarkan Dharma serta ketekunan dalam
mempelajari Dharma.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas,
kita dapat melihat akibat buruk pengabaian ter-
hadap teori:

1. Timbulnya kesombongan (dirinya lebih hebat
dari orang lain yang‘tidak sepaham’dengannya
atau merasa metode meditasinya yang terbaik
serta paling benar).

2.Percaya sesuatu secara membuta (meyakini
sepenuhnya perkataan seorang guru, orang
yang dianggap bijaksana, atau yang tertulis
pada sebuah buku).

3. Mudah jatuh ke dalam pandangan salah (iblis
skandha).

4. Apa yang dipraktekkannya mungkin melen-
ceng dari Dharma.

5. Pandangan terhadap skolastisisme Buddhis.

Dewasa ini, minat terhadap Buddhisme se-
makin meningkat di dunia Barat, sehingga mem-
bangkitkan banyak sarjana Buddhis, seperti Paul
Williams, David J. Kaluhapana, Thomas Cleary,
John Blofeld, Peter Della Santina, Kogen Mizuno,
dan lain sebagainya. Masing-masing berusaha
menghadirkan Buddhisme sebagaimana ada-
nya, tanpa diselimuti oleh sentimen keagamaan.
Salah satu hal yang menjadi pokok pembahasan
para ahli Buddhologi adalah masalah otentisitas
sutra-sutra Buddhis.

Terdapat bukti bahwa bangsa Tionghoa se-
cara khusus begitu terkesan pada sutra-sutra Ma-
hayana, sehingga mereka mengarang sejumlah
sutra ‘asli tapi palsu, yang beberapa di antaranya



memainkan peranan penting dalam perkemban-
gan Buddhisme Tiongkok. Mahaguru Zen Jepang
yang bernama Dogen (abad XIll), pada masa mu-
danyadiTiongkok, mencurigai bahwa Surangama
Sutra (berbeda dengan Surangamasamadhi Sutra
yang dianggap asli), salah satu sutra penting da-
lam Buddhisme Zen, bukanlah sutra otentik yang
berasal dari India. Pandangan ini kini diterima
oleh para sarjana pada umumnya. Terlepas dari
semua itu, tradisi pra-Mahayana menganggap
bahwa seluruh sutra Mahayana adalah palsu (9).

Para sarjana tersebut di atas, membedah
kitab suci Buddhisme dengan wahana intelek-
tualitas dan kritik teks, sehingga sampai pada
kesimpulan di atas. Memang benar bahwa bila
ditinjau dari seqi historis serta kritik teks, naskah-
naskah Mahayana diragukan keasliannya. Bela-
kangan ditemukan pula bukti bahwa kanon Pali
yang lebih tua sekalipun juga mengalami evolusi,
khususnya Vinaya Pitaka.

Ternyata kemurnian naskah Pali yang asli
itu tidaklah seperti yang kita yakini sebelumnya.
Terdapat bagian-bagian yang ditambahkan
belakangan, seperti bagian Patimokkha Pali
yang disebut Matika. Sutra-sutra menyebutkan
bahwa bagian itu terdiri dari 150 butir aturan
pelatihan, tanpa Aniyata dan Sekhiyavatta,
yang ditambahkan belakangan setelah zaman
penulisan sutra tersebut. Sementaraitu, Vibhanga
Pali, yang mengupas butir-butir aturan pelatihan
diri dalam Patimokkha, menyebutkan mengenai
persembahan yang diberikan umat pada cetiya.
Ini memperlihatkan bahwa naskah ini berasal
dari zaman selanjutnya, dimana cetiya telah
menjadi tempat yang dianggap suci serta umat
mulai terbiasa membawa persembahan ke sana.
Contoh lain lagi adalah tercantumnya prosedur-
prosedur yang harus dilakukan saat menghadapi
perpecahan dalam Sangha, tetapi ini bukanlah
kebiasaan yang dianut oleh Buddha, karena
para guru hendaknya berusaha mempersatukan
kembali siswa-siswa mereka yang bertikai.
Mereka seharusnya tidak menetapkan suatu
metode yang justru semakin memperlebar
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jurang perpecahan yang terjadi. Tambahan

itu mungkin saja berasal dari para Bhikkhu
Mahavihara dan Abhayagirivihara di Srilanka
yang terlibat perpecahan. Penulisan sabda-sabda
lisan itu sepertinya tidak akan dilakukan oleh
orang-orang yang berjiwa murni serta memiliki
kesadaran penuh, karena kecerobohan tidak
berlaku bagi mereka. Sehubungan dengan kitab
Vibhanga, tidaklah jelas apakah yang tertulis
di sana adalah sabda-sabda Buddha sendiri
ataukah berasal dari buah pemikiran penulisnya,
karena terdapat pertentangan di dalamnya.
Contoh kesalahan dalam kitab Vibhanga adalah
penjelasannya mengenai butir aturan bagi kain
compang-camping lama (old rug), sebagaimana
yang tercantum dalam butir aturan Nissaggiya
Pacittiya, Kosiya-vagga 5. Penulis kitab Vibhanga
mendefinisikannyasebagaijubahyangdikenakan
hanya sekali. Padahal kain compang-camping itu
seharusnya dipergunakan sebagaialas duduk dan
bukannya dikenakan sebagai jubah. Warnanya
saja berbeda dengan jubah yang biasa dikenakan
oleh para Bhikkhu. Kesalahan ini terjadi karena
pada bagian sebelumnya ia baru saja membahas
mengenai jubah lama (Nissaggiya Pacittiya,
Civara-vagga 4), yang menyatakan bahwa jubah
itu dianggap lama apabila telah dikenakan
sekali. Karena ceroboh ia menyalin begitu saja
penjelasannya itu pada bagian selanjutnya (10).

Apa yang diungkapkan para sarjana itu ada-
lah suatu fakta yang harus dihadapi oleh umat
Buddha. Tetapi apakah fakta-fakta seperti itu
akan menjadiserangan terhadap Buddhisme atau
meruntuhkan keyakinan umat Buddha? Bila fakta
semacam itu sanggup diposisikan dengan benar,
tentu saja tidak akan berpengaruh terhadap keya-
kinan umat Buddha, karena pandangan Buddhis
terhadap otentisitas jauh berbeda dengan tolok
ukur para ahli Buddhologi tersebut.

Umat Buddha memandang otentisitas dari
segi substansi atau isi suatu teks Buddhis. Jadi,
kendati suatu teks atau naskah yang dikatakan
disabdakan oleh Buddha ternyata berasal dari
masa ratusan atau ribuan tahun sesudah Bud-
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dha memasuki nirvana, tetapi apabila isinya se-

laras dengan semangat asli Buddhisme, ia tetap
dianggap ‘otentik’. Dalam salah satu kisah Zen di-
sebutkan mengenai seorang guru yang memba-
wa muridnya memandangi sebuah lukisan yang
indah karya seniman ternama. Murid itu sangat
mengagumi mahakarya seni tersebut. Ketika
diberitahu bahwa karya itu sesungguhnya bukan
karya asli seniman tersebut, sang murid menjadi
kecewa. Namun gurunya mengatakan, "Karya asli
seniman terkemuka itu atau bukan, toh engkau
telah mengagumi keindahannya"

Dengan demikian, hasil penelitian para sar-
jana Buddhologi bukanlah ancaman bagi Bud-
dhisme, bahkan sebaliknya memberikan nuansa
baru bagi umat Buddha dalam memahami se-
jarah asal mula agamanya. Banyak ajaran dalam
naskah-naskah Buddhis yang dapat dipahami
lebih baik dengan metode kritik teks serta herme-
neutika, yakni menempatkan naskah itu pada
konteks zamannya. Untuk itu diperlukanlah di-
siplin ilmu Barat, sehingga skolastisisme menjadi
sesuatu yang kompatibel dan saling melengkapi
dengan Buddhisme tradisional. Seseorang dapat
menjadi seorang praktisi atau umat Buddha yang
baik dan sekaligus seorang sarjana yang senan-
tiasa mengedepankan metode ilmiah dalam
mengulas sesuatu.

Adasebagianorangyangmenyatakanbahwa,
skolastisisme Buddhis tidak mendatangkan
manfaat, karena tidak membawa seseorang
pada praktek Dharma. Pandangan ini tidak
dapat dibenarkan, karena tujuan skolastisisme
atau kajian ilmiah terhadap Buddhisme tidak
dimaksudkan sebagai kegiatan  spiritual.
Dengan demikian, argumen yang menentang
skolastisisme di atas tidak tepat, karena tujuan
keduanya saja sudah berbeda. Skolastisisme
ditujukan untuk mempelajari suatu ajaran secara
ilmiah, sehingga setidaknya dapat diketahui
bagaimana sejarah perkembangannya dari
masa ke masa. Sebaliknya, praktek Dharma
merupakan kegiatan spiritual yang ditujukan
untuk membimbing seseorang makin dekat pada
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pembebasan. Bila skolastisisme dianggap tidak
bermanfaat, maka mempelajari cabang-cabang
sains yang lain (fisika, kimia, biologi, dan lain
sebagainya) juga harus dianggap tidak berguna
(dengan alasan bahwa mempelajari sains juga
tidakmembawa seseorang pada praktek Dharma).
Pandangan seperti itu jelas tidak sesuai bagi
dunia modern dan dapat menimbulkan kesalah-
pahaman bahwa Buddhisme bersikap anti-sains.
Kajian ilmiah terhadap Buddhisme merupakan
sesuatu yang berbeda dan tidak dapat dicampur-
adukkan dengan kegiatan spiritual Buddhis.
Masing-masing harus memiliki ruang lingkupnya
sendiri dan tidak dapat dicampur-adukkan. Bagi
seseorang yang hidup di muka bumi ini dan
masih terjun di tengah-tengah masyarakat, harus
terjadi keseimbangan antara praktek Dharma
dan aktivitas duniawi. Menyatakan bahwa
praktek Dharma adalah yang terpenting dan
mengabaikan kegiatan duniawi, juga merupakan
pandangan ekstrim yang bertentangan dengan
Buddhisme. Bahkan seorang rohaniwan Buddhis
terkadang juga masih berkutat dalam kegiatan-
kegiatan duniawi.

Sampai di sini, dapat disimpulkan bahwa
tujuan seseorang mempelajari Dharma ada dua
macam: sebagai penunjang praktek (spiritual)
dan sebagai kajian ilmiah (skolastisisme). Mem-
pelajari Buddhisme sebagai kajian ilmiah semata
sesungguhnya juga merupakan jalan menuju
ke-Buddha-an, seperti yang dinyatakan dalam
Sutra Sad Dharmapundarika bab II: “Jika terdapat
seseorang dengan pikiran kalut memasuki stupa
ataupun candi dan menangis meskipun hanya
mengucapkan nama Buddha (Terpujilah Bud-
dha), ia telah menapaki Jalan ke-Buddha-an”,

Berdasarkan kutipan di atas, seseorang yang
sekalipun dengan pikiran kacau mengucapkan
nama Buddha, dikatakan telah menapaki jalan
menuju ke-Buddha-an. Oleh karena itu, seorang
sarjana yang mempelajari Buddhisme, kendati
hanya demi kajian ilmiah semata, seharusnya
juga dapat dianggap telah mengikat jodoh kar-
ma dengan ke-Buddha-an. Dengan demikian,



skolastisisme bukanlah sesuatu yang tercela atau
dianggap remeh, bahkan dapat pula dianggap
sebagai bagian dari praktek Dharma. Meskipun
seorang sarjana Buddhologi belum membawa
apa yang dipelajarinya ke dalam tataran praktek
spiritual, tetap saja ia dapat dikatakan telah ‘ber-
praktek’
4. Teori dan praktek—Realita nan tunggal

Di dalam Samdhinirmocana Sutra dinya-
takan: “Ajaran Buddha adalah terlepas dari jang-
kauan dari bahasa/kata-kata, dan ia terbebas
pula dari dualisme. Kedalamannya berada di luar
jangkauan pemahaman orang bodoh. Di dalam
pandangan salah yang mereka anut, orang-orang
bodoh menyenangi dualisme serta menumpuk-
kan kepercayaan pada kata-kata semata”

Buddhisme mengajarkan bahwa kata-kata
semata tidaklah mewakili hakekat atau esensi
sejati segala sesuatu. Kata-kata atau bahasa ada-
lah semata-mata wahana yang diciptakan guna
mengkomunikasikan ‘sesuatu’ pada orang lain,
tetapiia bukanlah ‘sesuatu’itu sendiri. Karena ter-
bebas dari batasan kata-kata, realita terunggul
juga terbebas dari dualisme. Dengan demikian,
teori dan praktek apabila ditinjau dari sudut re-
alita terunggul bukanlah sesuatu yang berbeda
atau bertentangan. Mempertentangkan teori
dan praktek jelas bertolak-belakang dengan
makna sejati Buddhisme, karena sesungguhnya
kedua hal itu adalah suatu kesatuan ‘kedemiki-
anan segala sesuatu’ (tathata) yang tak terpisah-
kan dalam Dharmadhatu. Jadi tidak ada teori dan
juga tidak ada praktek, karena semuanya adalah
wujud konsep-konsep atau gagasan berupa kata-
kata yang bermain dalam benak seseorang. Teori
adalah praktek dan praktek juga adalah teori.

Catatan Kaki

¢ Kukai Major Works, halaman 76.

0 Shingon Refractions, halaman 276.

¢ Lihat Sutra Dharani Penolong Hantu Kelaparan
dengan Mulut Berapi yang Disabdakan Buddha
(Sansekerta: Pretamukhanijvalayasarakaradha-
ranisutra; Mandarin: Foshuojiubayankouegui-
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tuoluonijing) - Taisho Tripitaka 1313.

¢ Lihat Tirokuddha Sutta.

0 Terjemahan dari bahasa Mandarin.

¢ Kalama Sutta.

0 Sutra Seratus Perumpamaan, kisah pertama.

0 Dharma Pitaka, halaman 272.

¢ Mahayana Buddhism, halaman 39.

0 The Entrance to the Vinaya: Vinayamukha, vol-
ume one, halaman x - xi.
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Cara Menghilangkan

Seorang umat Buddha yang rajin mengikuti

berbagai kegiatan di vihara, sering malah
dipandang keliru oleh umat Buddha yang lain.
Mereka akan berpikir bahwa apabila ada umat
Buddha yang sering ke vihara dan rajin mengikuti
berbagai kegiatan di vihara maka kelak ia akan
menjadi Bhikkhu. Ataupun, bila orang yang
rajin ke vihara itu adalah seorang wanita, maka
orang akan khawatir kalau ia nantinya menjadi
seorang Anagarini (wanita yang meninggalkan
keduniawian) atau Bhikkhuni.

Tentu saja pola pikir semacam itu adalah pola
pikir yang salah. Sejak zaman Buddha, jumlah
para Bhikkhu selalu lebih sedikit dibandingkan
jumlah umat yang datang ke vihara. Padahal pada
waktu itu Buddha sendirilah yang mengajarkan
Dhamma. Logikanya, apabila orang yang sering ke
vihara dan mengadakan berbagai kegiatan ritual
di vihara selalu akan menjadi Bhikkhu, maka pada
jaman Buddha, pastilah jumlah Bhikkhu jauh lebih
banyak daripada jumlah umat yang ada. Namun,
kenyataannya tidak demikian. Pernah diceritakan
bahwa ketika Buddha sedang berkumpul dengan
1250 orang Bhikkhu, jumlah umatyang hadir pada
saat itu lebih banyak daripada jumlah Bhikkhu
tersebut.

Ada pula pendapat lain yang menyatakan
bahwa suatu ketika nanti semua umat Buddha
akan menjadi Bhikkhu. Dan apabila hal itu terjadi,
dunia ini akan mengalami kepunahan. Pendapat
ini juga tidak benar dan bahkan tidak masuk akal.
Disebut sebagai pendapat yang tidak masuk
akal karena bahkan saudara sekandung pun bisa
memiliki keinginan yang berbeda, cita-cita hidup
yang berbeda, apalagi dibandingkan dengan
semuaorang didunia. Pasti mereka tidak mungkin
mempunyai cita-cita yang sama yaitu menjadi
16 | Lumbini

Dikutip dari: samaggi-phala.or.id
Disunting oleh: Redaksi LUMBINI
—

Bhikkhu.Tidakmungkin.Oleh karenaitu, kalaupun
sering membaca paritta dan melatih meditasi,
tidak harus kegiatan tersebutmenandakan bahwa
orang itu akan menjadi Bhikkhu. Hal ini mungkin
saja terjadi karena agama Buddha bukan khusus
untuk para Bhikkhu maupun orang yang akan
meninggalkan keduniawian saja, melainkan
dapat dilaksanakan dan memberikan manfaat
bagi semua orang.Siapapun juga, bahkan dengan
latar belakang apapun juga. Buddha Dhamma
berlaku untuk semua orang. Menjadi Bhikkhu
atau Bhikkhuni adalah merupakan salah satu
pilihan hidup, tetapi bukan satu-satunya pilihan
hidup sebagai umat beragama Buddha. Seorang
umat Buddha yang berumah-tangga dan tinggal
di dalam masyarakat serta melakukan berbagai
aktifitas sosial kemasyarakatan masih tetap dapat



melaksanakan ajaran Buddha. Mereka juga tetap
dapat memetik buah kebahagiaan sebagai hasil
pelaksanaan Buddha Dhamma.

Kalau memang sebagai seorang umat
perumah-tangga dapat melaksanakan dan
mendapatkan manfaat dari pelaksanakan ajaran
Buddha. Lalu, apakah manfaat yang dapat
diperoleh sebagai seorang Samanera, Bhikkhu
maupun Bhikkhuni? Sebenarnya, menjadi vihara-
wan, sepertiyang telah disampaikan sebelumnya,
adalah merupakan salah satu pilihan hidup,
bukan satu-satunya. Karena memang dalam
kenyataannya, ada orang yang sudah tertarik
untuk meninggalkan keduniawian sejak dari
kecil, namun, ada pula walaupun sudah berusia
lanjut masih saja melekat dan terikat dengan
segala yang dimilikinya. la melekat dengan harta,
kedudukan, dan keluarganya. Kemelekatan yang
tinggi inilah yang sesungguhnya menjadi sasaran
utamauntukdiatasidengan ajaran Buddha.Untuk
mengatasi kemelekatan tersebut, memang ada
orang yang senang dengan cara meninggalkan
keduniawian untuk menjadi vihara-wan. Akan
tetapi, tidak tertutup kemungkinan untuk mereka
yang bukan vihara-wan pun dapat melaksanakan
ajaran Buddha. Walaupun bukan vihara-wan,
orang akan tetap dapat merasakan manfaat
pelaksanaan Buddha Dhamma, yaitu ketidak-
melekatan. Oleh karenanya, adanya para vihara-
wan sesungguhnya dapat dijadikan simbol
pelaksanaan Buddha Dhamma yang lebih tekun

-
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agar mendapatkan manfaat dan kebahagiaan,

walaupun ia tetap tinggal sebagai perumah-
tangga.

Membahas secara mendalam tentang
ketidak-melekatan ini sesungguhnya bukan
hanya sesuai untuk para Anagarini, Bhikkhu
maupun samanera saja, namun juga cocok untuk
para perumah-tangga. Sebab, tidak melekat
bukan berarti tidak boleh punya pasangan hidup.
Tidak melekat itu bukan berarti tidak boleh punya
kekayaan. Tidak melekat itu bukan berarti tidak
boleh punya rumah, tidak punya mobil, tidak
punya pekerjaan yang berhasil. Bukan demikian,
bukan. Tidak melekat itu berarti siap menghadapi
perubahan pada segala sesuatu yang dimiliki.
Menerima perubahan itu sebagai kenyataan.
Itulah kunci agar tidak melekat. Apabila sebagai
perumah tangga yang mempunyai pasangan
hidup, bisa saja dalam proses berjalannya waktu,
pasangan hidup yang semula serasi menjadi
kurang serasi. Ada beberapa perubahan sifat
maupun perilaku yang diketemukan dalam diri
pasangan tersebut. Tidak melekat berarti siap
menghadapi perubahan. Kalau dahulu pasangan
hidup bisa selalu harmonis, sekarang mungkin
sering timbul percek-cokan di antaranya. Hal
ini hendaknya bisa diterima sebagai kenyataan.
Menerima perubahan sebagai kenyataan inilah
yang disebut sebagai tidak melekat. Tidak
menuntut pasangan hidup harus seperti semula.
la mungkin telah berubah.

Demikian pula dengan masalah pekerjaan,
kesehatan dan lain sebagainya. Dahulu mungkin
orang itu sehat dan lancar usahanya, namun,
karena segalanya bisa berubah, ia kemudian
menjadi sering sakit dan mundur usahanya.
Namun, apabila seseorang bisa menyadari bahwa
memang dalam dunia ini adalah merupakan hal
yang wajar apabila ada untung-rugi, sehat-sakit
danlain sebagainya, maka orang akan siap mental
menghadapi perubahan. Menerima perubahan
sebagai kenyataan yang tidak bisa ditolak. Inilah
makna ketidak-melekatan.

Para Bhikkhu dan Bhikkhuni yang selalu

Lumbini| 17



Artikel |

mencukur rambutnya adalah  merupakan
lambang ketidak-melekatan pada rambutnya.
Ketidak-melekatan pada rambut ini juga bisa
dilakukan oleh para perumah-tangga. Namun,
sebagai seorang perumah-tangga, tidak harus
semuanya kemudian mencukur bersih rambutnya
dan menjadi gundul. Inti pengertian ketidak-
melekatan itu dapat tumbuh dari kesadaran
untuk menerima perubahan bahwa suatu saat
rambut akan menjadi berubah warna, beruban,
rambut juga semakin tipis karena rontok yang
disebabkan oleh bertambahnya usia. Menyadari
dan mampu menerima sebagai kenyataan segala
bentuk perubahan yang terjadi pada rambut
seperti itu tanpa menimbulkan kesedihan
maupun kekecewaan dalam batin, itulah yang
merupakan contoh ketidak-melekatan.

Para Bhikkhu selain mencukur habis
rambutnya, juga selalu mengenakan jubah. Hal
ini dapat dilihat pula sebagai simbolik sikap
batin yang tidak melekat dengan pakaian. Dalam
kehidupan sebagai perumah-tangga, ketidak-
melekatan dengan pakaian ini tetap juga bisa
dikembangkan. Tidak melekat pada pakaian
bukan berarti mengenakan pakaian semaunya
dan tampak tidak rapi. Namun, seseorang
hendaknya dalam kehidupan sehari-hari, mampu
tampil percaya diri dengan pakaian apapun yang
telah dimilikinya. la tidak perlu merasa malu
walaupun tidak mengenakan dasi kalau memang
tidak mampu memperolehnya. Orang hendaknya
jangan menggunakan pengertian bahwa lebih
baik pakai dasi walaupun tidak makan nasi. Kalau
demikian halnya, maka pakaian menjadi yang
palingutama, sedangkan kebutuhan pokokmalah
dijadikan pilihan kedua. Padahal, sebenarnya
pakaian hanyalah alat bantu yang mungkin dapat
menambah nilai dalam penampilan. Namun,
sesungguhnya penampilan yang hebat bukanlah
tergantung pada pakaian atau berbagai bentuk
perhiasan yang dipergunakan, melainkan dari
kepribadian dan perilakunya. Perilaku baik
ditunjukkan dengan ucapan baik, perbuatan
melalui badan yang baik dan bermanfat untuk
18| Lumbini

diri sendiri maupun lingkungan, serta pikiran
hendaknya juga yang baik. Dengan memiliki
ucapan, perbuatan, dan pikiran yang baik,
pakaian sederhana pun menjadi tidak masalah.
Orang akan tetap dapat menghargainya.

Selain mencukur habis rambut, mengenakan
jubah, para Bhikkhu juga telah meninggalkan
rumabh, keluarganya, dan menetap di vihara. Cara
hidup seperti itu juga dapat dijadikan simbol
untuk tidak melekat dengan rumah ataupun
rumah tangga yang tentunya juga bisa dilakukan
oleh para perumah-tangga. Perumah-tangga
yang tinggal dalam rumah yang dibangun sendiri
setelah melalui berbagai perjuangan dapat pula
mengembangkan sikap tidak melekat. Misalnya
saja, ketika ia melihat rumahnya bocor disana sini,
ataulunturcatnya,ataubahkanrumahituterbakar
habis, seorangyangtidak melekat pada rumahnya
akan bisa menerima hal ini sebagai kenyataan.
Batinnya akan tetap tenang menghadapi semua
perubahan itu. Bahkan, setelah ia mengalami
berbagai kesulitan akibat kepemilikannya itu, ia
dapat mengambil pelajaran darinya. la akan lebih
rajin merawat rumahnya agar tidak mudah bocor.
laakan menjagarumahnyadengan lebih baikagar
tidak terkena bahaya kebakaran lagi. la mampu
mencari kekurangan yang telah dimilikinya untuk
diperbaiki di masa sekarang dan akan datang.
Oleh karena itu, seseorang dengan mempunyai
pengertian untuk tidak melekat, ia malah akan
mampu mencari kelebihan yang telah dimiliki
untuk dikembangkan dan kekurangan untuk
diperbaiki. Dengan demikian, orang dengan
kualitas diri seperti ini akan selalu mendapatkan
kemajuan serta mengurangi kesempatan untuk
memperoleh kemunduran.

Jadi, jelaslah kini bahwa untuk melaksanakan
ajaran Buddha yang luhur tentang ketidak-
melekatan ini tidak mengharuskan seseorang
menjadi Bhikkhu atau Bhikkhuni terlebih dahulu,
melainkan sebagai perumah-tangga pun bisa.
Namun, apabilamemang seseorang berkeinginan
meninggalkan kehidupan duniawi untuk menjadi
Bhikkhu tentu saja tidak masalah, akan tetapi hal



itu hanyalah pilihan hidup, bukan merupakan
keharusan. Ketidak-melekatan merupakan cara
berpikir. Selama seseorang bisa tenang batinnya
untuk menerima segala bentuk perubahan yang
terjadi pada dirinya maupun lingkungannya,
maka orang seperti itulah yang memiliki sikap
batin tidak melekat.

Siapapun juga, bila telah tiba waktunya,

maka tubuh, rambut, ketajaman telinga,
ketajaman mata, ketajaman lidah, ketajaman
perasaan, dan lainnya akan ditinggalkan

semuanya. Apabila seseorang melekat dengan
ketajaman mata dan telinga, maka apabila suatu
saat harus menggunakan kacamata karena telah
rabun, menggunakan alat bantu dengar karena
pendengaran mulai berkurang, maka ia akan
mengalami stres. Batinnya selalu gelisah dan
menolak untuk bisa menerima kenyataan. Hidup
penuh kemelekatan ini akan menimbulkan
penderitaan. Padahal apabila seseorang bisa
menyadari bahwa segalanya hanyalah proses,
maka sesungguhnya tidak ada hal yang membuat
seseorang harus senang maupun sedih melihat
perubahan tersebut. Kalau orang sudah bisa
menerima kenyataan hidup, maka kehidupan ini
dapat diisi dengan hal yang positif. Orang akan
selalu dapat memanfaatkan segala potensi yang
ada dalam dirinya untuk dapat memberikan
kebahagiaan untuk diri sendiri maupun
lingkungannya.

Setelah mengetahui Dhamma (kebenaran)
ini, hendaknya timbullah pengertian bahwa
ketidak-melekatan itu sesungguhnya bisa dilatih
dalam kehidupan sehari-hari sebagai perumah-
tangga. Tidak melekat dengan rumah, kesehatan,
maupun segala sesuatu yang dimiliki mempunyai
makna bahwa seseorang hendaknya selalu
memiliki kesiapan mental untuk menghadapi
perubahan. Apabila perubahan itu menuju ke hal
yang baik, carilah sebabnya untuk dikembangkan
di masa depan. Sebaliknya, kalau perubahan itu
menuju ke hal yang kurang baik, maka carilah
penyebabnya agar dapat diperbaiki, demikian
seterusnya. Rumah tidak selamanya bagus,
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suatu saat akan butuh direnovasi. Kesehatan

tidak selamanya sehat dan baik, suatu ketika
membutuhkan pengawasan dan pengobatan
ke dokter. Kekuatan tidak selamanya ada, suatu
ketika orang akan membutuhkan alat bantu
untuk mendukung kekuatan yang dimilikinya
saatini. Semua ini sebenarnya adalah usaha untuk
mendapatkan kebahagiaan di dalam kehidupan
yang sesuai dengan Dhamma.

Semoga kita semua mendapatkan manfaat
dengan melatih ketidak-melekatan yang bukan
berarti masa bodoh dengan rambut, masa bodoh
dengan penampilan, masa bodoh dengan rumah
yang makin lama makin miring, bukan demikian,
namun hendaknya kita semua mampu menerima
segala perubahan itu sebagai suatu kenyataan
agar dapat ditingkatkan maupun diperbaiki. 4

Ditranskrip dari kaset ceramah oleh: NN, Jakarta
Editor: Y.M. Bhikkhu Uttamo
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Source: www.didyouknow.cd

@The length from your wrist to your elbow is
the same as the length of your foot.

@ Your mouth produces 1 litre of saliva a day.

@ Your heart beats 101.000 times a day. During

your lifetime, it will beat about 3 billion times @ Ifthe amount of water in your body is reduced
and pump about 400 million litres of blood. by just 1%, you'll feel thirsty.

@ A person can live for up to a month without ~ @Every person has a unique tongue print.
food, but no more than a week without

water. @®Hiccups happen when the diaphragm, the

muscle that controls our breathing, becomes

@ On average, you speak nearly 5000 words in irritated and start to spasm and contract

a day, though 80% of them are usually self- uncontrollably. With each contraction, air

talk (talking to yourself). is pulled into the lungs very quickly, passes

through the voice box, and then the epiglottis

@®Fingernails grow nearly 4 times faster than closes behind the rush of air, shaking the vocal

toenails. chords, causing the "hic" sound. The irritation

can be caused by rapid eating, emotional

®The muscle that lets your eye blink is the stress, and even some diseases. The best

fastest muscle in your body. It allows you to cure? Breathing into a paper bag. This calms

blink 5 times a second. On average, you blink the diaphragm by increasing the amount of
15.000 times a day. Women blink twice as carbon dioxide in your bloodstream. a

much as men. . {

@ On average, you breathe 23.000 times a day.

@A new-born baby's head accounts for one- Py
quarter of its weight.

@ Our eyes are always the same size from bjrth. e

- .Jl

@ You can taste your food if only it is mixed with
saliva.

-

T &

@The liver is the largest of the body's internal * & l‘;’ _4 4 i ’} b
organ. The skin is the body's largest orga‘rrm. '; “. T 3 # '

\ Va2 v
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Candi Borobudur

Sumber: ariesaksono.wordpress.com, id.wikipedia.org/wiki/Borobudur | Disunting oleh: Redaksi LUMBINI

Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia
merupakan negara yang kaya akan kebudayaan,
termasuk bangunan-bangunan bersejarah. Kali
ini, LUMBINI mengangkat kembali bangunan
bersejarah di Indonesia yang pernah menjadi
salah satu keajaiban dunia, Candi Borobudur. Yang
juga merupakan salah satu lambang kebudayaan
Buddhisme di Indonesia maupun dunia.

Borobudur adalah nama sebuah candi
Buddha yang terletak di desa Borobudur
kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Lokasi candi
adalah kurang lebih 100 km di sebelah Barat
Daya Semarang dan 40 km di sebelah Barat
Laut Yogyakarta. Candi ini didirikan oleh para
penganutagamaBuddha Mahayana sekitartahun
800-an Masehi pada masa pemerintahan Wangsa
Syailendrayang Buddhis dibawah kepemimpinan
Raja Samarotthungga. Arsitek yang menciptakan
candi tersebut, berdasarkan tuturan masyarakat,
bernama Gunadharma. Pembangunan candi
tersebut selesai pada tahun 847 Masehi. Menurut
prasasti Kulrak (784M), pembuatannya dibantu
oleh seorang guru dari Ghandadwipa (Bengalore)
bernama Kumaragacya yang sangat dihormati,
dan seorang pangeran dari Kashmir bernama
Visvawarman sebagai penasihat yang ahli dalam
ajaran Buddhis Tantrayana/Vajrayana.

Candi Borobudur merupakan candi terbesar
kedua setelah Candi Ankor Wat di Kamboja. Luas
bangunan Candi Borobudur 15.129 m? yang
tersusun dari 55.000 m? batu dan 2 juta potongan
batu-batuan. Ukuran batu rata-rata 25 cm x
10 cm x 15 cm. Panjang potongan batu secara
keseluruhan 500 km dengan berat keseluruhan
batu 1,3 jutaton.Bangunan Borobudur berbentuk
punden berundak, yang terdiri dari sepuluh
tingkat, berukuran 123 x 123 meter. Tingginya
42 meter sebelum direnovasi dan 34,5 meter
setelah direnovasi karena tingkat paling bawah
digunakan sebagai penahan. Candi Buddha ini
memiliki 1.460 relief dan 504 stupa Buddha di
kompleksnya.

Enam tingkat paling bawah berbentuk bujur

sangkar, tiga tingkat di atasnya berbentuk bundar
melingkar, dan puncak tertinggi berupa sebuah
stupa Buddha yang menghadap ke arah Barat.
Selain itu, struktur Borobudur bila dilihat dari
atas membentuk struktur Mandala dan proses
pembangunan juga tidak memakai semen sama
sekali, melainkan sistem interlock yaitu seperti
balok-balok Lego yang bisa menempel tanpa
lem.

Candi Borobudur yang bertingkat sepuluh
menggambarkan filsafat Mahayana. Setiap
tingkatan melambangkan tahapan kehidupan
manusia.Bagaikan sebuah kitab, CandiBorobudur
menggambarkan sepuluh tingkatan Bodhisatva.
Sesuai jalan kesucian Buddha Mahayana, setiap
orang yang ingin mencapai tingkat sebagai
Buddha harus melalui setiap tingkatan kehidupan
tersebut. Tingkatannya yaitu:

Kamadhatu, bagian dasar Borobudur,

melambangkan kehidupan manusia yang

masih terikat nafsu.

Rupadhatu, empat tingkat di atasnya,

melambangkan kehidupan manusia yang

telah membebaskan diri dari nafsu, namun
masih terikat rupa dan bentuk.

Arupadhatu, tiga tingkat di atasnya, di mana

patung Buddha diletakkan di dalam stupa

yang berlubang-lubang.

Arupa,bagiantertinggiyangmenggambarkan

ketiadaan wujud, dilambangkan dengan stupa

yang terbesar dan tertinggi.
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Jangan Abaikan
Sinyal Tubuh

Dari berbagai sumber online
Disunting oleh Redaksi LUMBINI

Anda pasti pernah mengalami kedutan,
cegukan, atau telinga berdenging. Sayangnya,
sebagian besar dari Anda seringkali mengabaikan
tanda-tanda tubuh tersebut. Padahal menurut Dr.
Karen Wolfe, penulis buku ‘Create The Body Your
Soul Desires’, mengatakan bahwa tubuh yang
mengalami kedutan atau cegukan bisa menjadi
pertanda bahwa tubuh anda sedang mengalami
gangguan ringan. Namun, meskipun gangguan
tersebut tergolong ringan, tidak berarti Anda
harus  mengabaikannya. Sebab, dengan
memahami sinyal yang diberikan oleh tubuh
diharapkan Anda dapat lebih peduli pada tubuh
sehingga tubuh menjadi lebih sehat.

Kedutan

Pada kelopak mata, gerakan tak sadar
yang diberikan oleh bagian tubuh Anda ini
menandakan bahwa tubuh Anda kurang
beristirahat dan tidur. Bahkan para ahli kesehatan
sepakat, 99% kekejangan pada mata disebabkan
karena tubuh Anda didera stress dan lelah yang
amat sangat. Tidak ada cara lain yang bisa Anda
lakukan untuk menghentikan kedutan pada
mata ini selain membiarkan tubuh dan mata
Anda untuk beristirahat. Mengompres mata
Anda dengan air hangat untuk beberapa saat
juga sangat membantu.

Sering Menguap

Menguap tidak selalu berarti mengantuk.
Menguap juga merupakan sinyal dari alam
bawah sadar Anda bahwa tubuh Anda kurang
bergerak. Misalnya, Anda terlalu serius bekerja
sehingga menghabiskan lebih dari 5 jam duduk
di depan komputer. Terlalu banyak menguap bisa
juga berarti bahwa oksigen di dalam otak Anda
22| Lumbini

sedang menurun jumlahnya. Hati-hati, kondisi
ini bisa menurunkan tingkat kewaspadaan
serta konsentrasi Anda terhadap pekerjaan dan
lingkungan di sekitar Anda.

Cegukan

Anda cegukan padahal Anda tidak sedang
makan apapun. Kondisi ini menjadi sinyal bahwa
tubuh Anda sedang mengalami stress. Hal ini
karena cegukan melepaskan hormon stress
ke dalam aliran darah, kemudian merangsang
serat syaraf secara berlebihan. Akibatnya, terjadi
kontraksi otot tak sadar yang terletak di dekat
pita suara hingga menimbulkan bunyi. Cara
termudah untuk meredakan cegukan Anda
adalah dengan cara menelan sedikit gula pasir.
Butiran gula pasir akan menstimulir ujung saraf
di balik kerongkongan sehingga menghambat
impuls syaraf lainnya, sehingga cegukan pun
reda.

Kaki Kram

Apakah Anda sering mengalami kaki kram
secaraintenssetiap malam? Kakikram merupakan
sinyal tubuh yang mengisyaratkan bahwa tubuh
Anda sedang mengalami dehidrasi, kekurangan
kalsium dan magnesium. Untuk mengatasinya,
minumlah air putih lebih banyak dari biasanya.
Susu kalsium juga sangat disarankan. U
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. Cooking Concept

Franchise Korecan Restaurant

Sun Plaza
Level 3, Blk B-38, Medan, 10152
Teel, [061] 4501933 Fax, {D61) 4501930

't

Sun Plaza = Medan Fair Plaza

KOPI TIAM itasiokaNe.9 10,11 Lt. 1 No. 19 - 20
SINCE 1925 Medan - Sumut E"'i Medan - Sumut

' Tel. 081370818185  Tel. 061-4140365
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Restaurant

ENJOY

. Pancur Batu No. 4

Telp. (061) 4525710 Fax. (061) 4539866
Email: liukuithang @ hotmail.com
MEDAN 20234 - INDOMESIA
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Chinese Food
Menu Variatif
yang Lezat

Harun 081 2602 4285

Apotek ASEAN

M, Asia simp. JI. Sun Yat S5en No. 68
Tel. (061) 7368447 - 7345447

Fax. (061) 7344531
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Bhikkhu Jinadhammo Mahathera, yang
mempunyai nama kecil Sunardi ini, lahir pada
tanggal 3 September 1944 di desa Gempol,
Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali di Jawa
Tengah. Beliau merupakan putra dari pasangan
Bapak Adma M. dan lbu Sadiem.

Bapak Sunardi, meninggalkan keduniawian
dan menjadi Samanera pada tanggal 2 Mei 1970.
Kemudian, tidak lama setelah di-upasampada
padatanggal 8 Mei 1970, Bhikkhu yang lebih akrab
dipanggil ‘Bhante Jin' ini, berangkat ke ‘Negeri
Gajah Putih; Muangthai. Beliau pergi ke Vihara Wat
Bovoranives untuk belajar di bawah bimbingan
guru-guru di sana. Setelah tiga tahun belajar di
kerajaan Muangthai, beliau yang juga merupakan
anggota Sangha Theravada dari Sangha Agung
Indonesia, dipanggil pulang ke Indonesia oleh
Bhikkhu Jinarakkhita (sebagai pimpinan Sangha)
untuk membantu perkembangan agama Buddha
di Indonesia.

Bhante lJin yang diken

al sebagai Bhikkhu
' i

p
[ -

Ashin Jinarakkhita di-upasampada.

A Menjenguk Sangharaja Myanmar di AMembaca parit
\_ RS. General Hospital-Myanmar.

Y.M. Bhikkhu

Jinndhammo Mahathera

ADi depan Sima Hall di mana Alm. AMemberikan persembahan dana kepa- ABersamarombongan diKyaiktiyoe—-
da 12 orang Bhikkhu di Sangha Council.

Agung Shwedagon-Myanmar.

| Figur

yang mudah dilayani, fleksibel, simpel, dan
humoris ini berdiam diVihara Borobudur-Medan.
Namun, beliau selalu aktif dalam membantu
kegiatan-kegiatan Buddhis, membimbing para
umat, melaksanakan puja bakti, dan ceramah
Dhamma di berbagai daerah selain kota Medan,
seperti Tanjung Balai, Padang Sidimpuan, Lubuk
Pakam, dan kota-kota lainnya.

Pada bulan Maret 2008 lalu, dengan
didampingi oleh beberapa pengurus Taman
Alam Lumbini, bersama Bhikkhu Thanavaro,
Bhante Jin yang merupakan Bhikkhu senior
Indonesia, berangkat ke Myanmar dalam rangka
ramah tamah dengan Sangha di sana, terutama
Sangharaja Myanmar, Y.M. Baddhanta Kumara. Di
samping itu, Bhante Jin beserta rombongan juga
mengunjungi tempat-tempat bersejarah Buddhis
seperti Pagoda Agung Shwedagon, Kyaiktiyoe
(baca: cai-ti-yo), relik-relik Buddha dan Arahat,
pembangunan tempat pelatihan Buddhis, dan

lain sebagainya. U
[

Myanmar.

putih milik negara di Myanmar. Y,
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| Sutta

SIGALOVADA SUTTA

(Bagian 2 dari 3)

Sumber: Sutta Pitaka - Digha Nikaya
Oleh: Penerjemah Kitab Suci Agama Buddha
Penerbit: Badan Penerbit Ariya Surya Chandra, 1991
Disunting oleh: Redaksi LUMBINI

“O putra kepala keluarga, terdapat empat
macam orang yang harus dianggap sebagai
musuh yang berpura-pura menjadi sahabat
(amittamittapatirupaka): yaitu orang yang tamak
(annadatthuharo); orang yang banyak bicara
tetapi tidak berbuat suatu apa (vaci paramo);
penjilat (annuppiyabhani); kawan pemboros
(apayasahayo).”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
orang yang tamak harus dianggap sebagai
musuh yang berpura-pura menjadi sahabat: ia
tamak; ia memberi sedikit dan meminta banyak;
ia melakukan kewajibannya karena takut; ia
hanya ingat akan kepentingannya sendiri. O putra

kepala keluarga, atas empat dasar inilah orang
yang tamak harus dianggap sebagai musuh yang
berpura-pura menjadi sahabat.”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
orang yang banyak bicara tetapi tidak berbuat
sesuatu harus dianggap sebagai musuh yang
berpura-pura menjadi sahabat: ia menyatakan
persahabatan berkenaan dengan hal-hal yang
lampau; ia menyatakan persahabatan berkenaan
dengan hal-hal mendatang; ia berusaha untuk
mendapatkan  simpati dengan  kata-kata
kosong; bila ada kesempatan untuk membantu
ia menyatakan tidak sanggup. O putra kepala
keluarga, atas empat dasar inilah orang yang
banyak bicara tetapi tidak berbuat suatu apa
harus dianggap sebagai musuh yang berpura-
pura menjadi sahabat.”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
seorang penjilat harus dianggap sebagai musuh
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Suttal
r

yangberpura-puramenjadisahabat:iamenyetujui
hal-hal yang salah; juga ia tidak menganjurkan
hal-hal yang benar; ia akan memuji dirimu di
hadapanmu; ia berbicara jelek tentang dirimu
di hadapan orang-orang lain. O putra kepala
keluarga, atas empat dasar inilah seorang penjilat
harus dianggap sebagai musuh yang berpura-
pura menjadi sahabat.”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
seorang kawan pemboros harus dianggap
sebagai musuh yang berpura-pura menjadi
sahabat: ia menjadi kawanmu apabila engkau
gemar akan minum-minuman keras; ia menjadi
kawanmu apabila engkau sering berkeliaran di
jalan pada waktu yang tidak pantas; ia menjadi
kawanmu apabila engkau mengejar tempat-
tempat hiburan dan pertunjukan; ia menjadi
kawanmu apabila engkau gemar berjudi. O putra
kepala keluarga, atas empat dasar inilah seorang
kawan pemboros harus dianggap sebagai musuh
yang berpura-pura menjadi sahabat.” Demikian
sabda Sang Bhagava.

Dan setelah Sang Sugata berkata demikian,
Sang Guru (sattha) berkata lebih lanjut: “Sahabat
yang selalu mencari apa-apa untuk diambil,
sahabat yang kata-katanya berlainan dengan
perbuatannya, sahabat yang menijilat, yang hanya
berusaha membuat engkau senang, sahabat
26 | Lumbini

yang bergembira dengan cara-cara jahat. Empat
ini adalah musuh-musuh. Setelah menyadarinya
demikian, biarlah orang bijaksana menghindari
mereka dari jauh, seakan mereka jalan yang
berbahaya dan menakutkan”.

“O putra kepala keluarga, terdapat empat
macam sahabat yang harus dipandang berhati
tulus (suhada): yaitu sahabat penolong (upakaro
mitto); sahabat pada waktu senang dan susah
(samanasukha dukkhomitto); sahabat yang
memberinasehatbaik (atthakhaya mitto); sahabat
yang bersimpati (anukampako-mitto).”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
sahabat penolong harus dipandang berhati
tulus: ia menjaga dirimu sewaktu engkau lengah;
ia menjaga milikmu sewaktu engkau lengah; ia
menjadi pelindung dirimu sewaktu engkau dalam
keadaan ketakutan; ia memberikan bantuan dua
kali daripada apa yang kau perlukan. O putra
kepala keluarga, atas empat dasar inilah sahabat
penolong harus dipandang berhati tulus.”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
sahabat pada waktu senang dan susah harus
dipandang berhati tulus: ia menceritakan rahasia-
rahasia dirinya kepadamu; ia menjaga rahasia-
rahasia dirimu; ia tidak akan meninggalkan
dirimu sewaktu engkau berada dalam kesulitan; ia
bahkan bersedia mengorbankan hidupnya demi



kepentinganmu. O putra kepala keluarga, atas
empat dasar inilah sahabat pada waktu senang
dan susah harus dipandang berhati tulus.”’

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
sahabat yang menasehatkan apa yang perlu
engkau lakukan harus dipandang berhati
tulus: ia mencegah engkau berbuat jahat; ia
menganjurkan engkau untuk berbuat yang
benar; ia memberitahukan apa yang belum
pernah engkau dengar; ia menunjukkan engkau
jalan ke surga. O putra kepala keluarga, atas
empat dasar inilah sahabat yang menasehatkan
apa yang perlu engkau lakukan harus dipandang
berhati tulus”

“Atas empat dasar, O putra kepala keluarga,
sahabatyang bersimpati harus dipandang berhati
tulus: ia tidak bergembira atas kesengsaraanmu;
ia merasa senang atas kesejahteraanmu; ia
mencegah orang lain berbicara jelek tentang
dirimu; ia membenarkan orang lain yang memuiji
dirimu. O putra kepala keluarga, atas empat dasar
inilah sahabat yang bersimpati harus dipandang
berhati tulus.” Demikian sabda Sang Bhagava.

Dan setelah Sang Sugata berkata demikian,
Sang Guru (sattha) berkata lebih lanjut: “Sahabat
yang menjadi penolong; sahabat pada hari-hari
terang dan gelap; ia yang menunjukkan apa yang
engkau perlukan; dan ia yang bergetar dengan
simpati untuk dirimu. Empat macam orang ini,
seorang bijaksana harus mengenali sebagai
sahabat-sahabat, dan ia harus membaktikan
dirinya kepada mereka seperti seorang ibu
kepada anaknya sendiri, anak kesayangannya.”

“Siapa pun yang bajik dan pandai bercahaya
seperti api yang menyala di bukit. Baginya,
mengumpulkan kekayaan adalah seperti lebah
beterbangan yang mengumpulkan madu tanpa
mengganggu siapapun.”

“Kekayaan menumpuk tinggi bagaikan
timbunan bukit semut. Bila kekayaan orang
berkeluarga yang baik telah terkumpul seperti
itu, dapatlah ia memberi manfaat warganya.
Biarlah ia membagi kekayaannya dalam empat
bagian. Demikianlah ia mengikat kehidupannya

| Sutta
dengan hal-hal yang baik. Satu bagian biarlah

dipergunakan dan dinikmati sebagai buah usaha,
dua bagian untuk melangsungkan usahanya,
bagian keempat biarlah dicadangkan dan
ditabung sehingga ada persediaan pada saat
yang sulit”

“O putra kepala keluarga, bagaimana caranya
siswa Ariya melindungi enam arah itu? O putra
kepala keluarga, enam arah itu harus dipandang
sebagai berikut: ibu dan ayah seperti arah Timur;
para guru seperti arah Selatan; istri dan anak-anak
seperti arah Barat; sahabat-sahabat dan kawan-
kawan seperti arah Utara; pelayan-pelayan dan
karyawan-karyawan seperti arah bawah; guru-
guru agama dan brahmana-brahmana seperti
arah atas.”

“O putra kepala keluarga, dalam lima cara
seorang anak harus memperlakukan orang
tuanya seperti arah Timur: dahulu aku dirawat
oleh mereka, sekarang aku akan merawat mereka;
aku akan memikul beban kewajiban-kewajiban
mereka; aku akan mempertahankan keturunan
dan tradisi keluarga; aku akan menjadikan diriku
pantas menerima warisan; aku akan melakukan
perbuatan-perbuatan baik dan upacara agama
setelah mereka meninggal dunia.”

“Dalam lima cara ini, O putra kepala
keluarga, orang tua vyang diperlakukan
demikian oleh seorang anak seperti arah Timur,
menunjukkan kecintaan mereka kepadanya:
mereka mencegahnya berbuat jahat; mereka
mendorongnya berbuat baik; mereka melatihnya
dalam suatu profesi; mereka mencarikan
pasangan (istri-suami) yang pantas baginya; dan
pada waktu yang tepat, mereka menyerahkan
warisan mereka kepadanya.”

“O putra kepala keluarga, dalam lima cara
inilah seorang anak memperlakukan orang
tuanya seperti arah Timur. Dalam lima cara
inilah orang tua menunjukkan kecintaan mereka
kepadanya.Demikianlaharah Timurinidilindungi,
diselamatkan dan diamankan olehnya.” U

(bersambung...)
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Untuk rubrik Q&A kali ini, LUMBINI menyajikan cuplikan

ol
Regresi Kehidupan Lampau ‘

. . T ————————
tanya jawab antara peserta seminar dan dua nara sumber, ‘
Y.M. Bhikkhu Pannasami dan Ibu Nathalia Sunaidi tentang

tumimbal lahir dan regresi.

Q:

P:

0

0

Z0

Dengan cara apakah kita dapat melihat kembali kehidupan masa lalu kita?

Kita tidak dapat kembali seutuhnya ke kehidupan masa lalu kita. Akan tetapi, kita dapat
mengakses/melihatnya dengan cara tertentu, misalnya dengan bermeditasi, ataupun
teknik hipnoterapi/regresi.

: Mampukah kita memilih kehidupan masa lalu kita yang ingin kita lihat?

Ada sebagian umat yang mampu melihat kehidupan masa lalunya dan bahkan dapat
menelusuri hingga ke bagian kehidupan tertentu di masa lampau. Tetapi tidak semua
umat dapat melakukannya dikarenakan daya ingat yang terbatas, sehingga kita tidak bisa
sepenuhnya yakin dengan ingatan kita tersebut. Dalam agama Buddha, melatih meditasi
Samatha Bhavana hingga Jhana IV akan membantu mengembangkan kemampuan batin
yang luar biasa untuk mengingat kehidupan masa lampau.

: Apakah kita perlu mengetahui kehidupan masa lalu kita?

Dalam agama Buddha kita juga mengenal hukum sebab akibat. Buddha menyabdakan
bahwa segala sesuatu yang terjadi pasti ada sebabnya, bukan terjadi secara tiba-tiba
atau dengan kekuatan sihir, termasuk kehidupan kita saat ini. Tujuan kita mengetahui
kehidupan masa lalu kita adalah agar kita bisa melihat sebab akibat hukum karma. Dengan
cara kita buktikan sendiri (ehipassiko), maka hal itu akan menjadi suatu dorongan yang
kuat untuk berbuat baik karena kita yakin berbuat baik maupun jahat akan ada akibatnya.
Dengan demikian kita dapat lebih menghargai diri kita sendiri yang sekarang, melihat
kehidupan saat ini adalah momen yang sangat penting untuk masa yang akan datang.

: Mengapa kita dapat mengingat kehidupan masa lalu kita?
: Memori yang tersimpan di alam bawah sadar kita adalah persepsi yang membuat hidup

kita dalam masalah. Contohnya ada seorang anak yang bernama Melissa. Sekilas kita
melihat orangnya baik dan orang lain juga mengatakan dia baik. Tetapi apakah dia
benar-benar anak yang baik? Belum tentu, karena kita belum mengenal orang tersebut.
Cuma persepsi diri kita sendiri yang mengatakan bahwa Melissa adalah anak yang baik.
Persepsi ini berada di alam bawah sadar kita dan berasal dari mind door kita. Hal inilah
yang membuat hidup kita bermasalah dan membuat kita mengingat masa-masa tertentu
yang tidak menyenangkan. Jadi sebenarnya persepsi kita sendiri yang membuat hal itu
menjadi kenyataan.
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Q: Apakah regresi dan Past Life Regression itu?

N: Regresi adalah cara kita memasuki alam bawah sadar kita dengan cara fokus dan
konsentrasi. Past Life Regression atau dikenal juga dengan istilah Regresi Kehidupan Lalu
(RKL), jika diartikan secara harfiah adalah sebuah perjalanan ke dalam kehidupan di masa
lalu. Itulah masa sebelum kehidupan yang sekarang, yang bisa ditelusuri pada saat kita
berada dalam keadaan terhipnotis.

Q: Apakah setiap orang bisa menyelami ingatan masa lalunya?

N: Setiap kejadian yang kita alami masuk melalui lima pintu indera (mata, hidung, telinga,
kulit, dan pikiran), dan tersimpan di alam bawah sadar kita. Alam bawah sadar kita
menyimpan semuanya tanpa luput satu momen pun termasuk juga semua kejadian masa
lalu kita. Dan setiap orang memiliki alam bawah sadar tersebut berikut berbagai memori
dan emosi yang tersimpan di dalamnya. Jika setiap orang memiliki alam bawah sadarnya
masing-masing, maka selalu terbuka potensiuntuk setiap orang untuk memasuki berbagai
memori kehidupan masa lalunya.

Q: Apakah sewaktu memasuki masa lalu kita, dapat membahayakan diri kita atau
mencelakai pikiran kita?

N: Denganteknikpastliferegressiontherapy, kita bisamemasukiberbagaikehidupan masalalu.
Ibaratnya seperti saat kita melakukan check up rutin pada tubuh kita. Tentu saja tujuannya
untuk mengetahui apakah tubuh kita baik-baik saja. Tetapi ketika kita melakukan check
up, bukan berarti hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya gejala penyakit tertentu.
Sebaliknya, dengan melakukan check up, kita dapat mendeteksi adanya gejala penyakit
yang terdapat dalam tubuh kita. Sama halnya dengan regresi, kita memasuki kehidupan
masa lalu kita untuk mengetahui apakah kita masih merasa adanya ketakutan atau
kepedihan, berarti kita masih belum melupakan atau masih tetap merasakan hal itu.

: Apa tujuan kita untuk mengetahui kehidupan masa lalu?

: Kebanyakan dari orang yang melakukan past life regression mendapati bahwa asal dari
masalah dan symptom mereka berasal dari kehidupan masa lalu. Dan begitu kehidupan
masa lalu tersebut dialami kembali dalam keadaan hipnosis, maka permasalahan dan
symptom bisa dilepaskan. Ketika seseorang mengalami kembali berbagai kehidupan
masa lalu beserta semua emosi yang menyertainya (kesedihan, ketakutan, kemarahan,
dll), maka alam bawah sadar akan melepaskan semua emosi tersebut. Disitulah terjadi
penyembuhan mind, body, and soul, sehingga kita bisa menjadi lebih bijaksana dan penuh
cinta kasih.

Z0

Rubrik tanya jawab ini terbuka bagi semua pembaca. Pembaca boleh mengajukan pertanyaan
seputar kehidupan dan juga tentang agama Buddha. Kami akan mencoba memberikan jawaban
dengan meminta bantuan dari nara sumber kami dan menyajikannya pada edisi mendatang.
Pertanyaan dapat dikirimkan melalui SMS, e-mail, atau surat ke alamat redaksi LUMBINI. 1
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T

he Standards for a Good Being

-.

—
Pedoman Bagi Seorang Manusia yang Baik - T
qin you ji yao xianchang zhou ye shi bu li chuang

LEE et X
MERE BEREF ERT FHRERK
fu mu qgin shéngbing chi de yao yao xian chang

RAMETRCEIR, BXF.

When our parents are ill, taste the medicine first before giving it to them.

Hetika orang tua sakit, cicipi dahulu ramuannya sebelum diberikan kepada mereka.
i ye shi féng I kai chuang man

H®& 3, Tﬁ%ﬁ

. .~ Take care of them night and day, do not leave their bed 5|de.
ﬁ’_ " A s Rawatlah mereka setiap saat, jangan tinggalkan mereka sendirian.
sang san nian chang bé| ye ju chu bian  jid rou
p— en 3 ﬁ =k @
EZZFE wRAR BFRE EA ﬁ

shéusang san nian chang a si fu miyang yu zhi &n

TR-IE, WREAXABEBZR.

During the first three years of mourning, remember them with gratitude and
feel sad often for not being able to repay for their kindness in raising you.

Jika orang tua meninggal, berkabung selama 3 tahun, I
kenang selalu jasa-jasa mereka yang telah membesarkan kita

Ja chu jidn pa JH’\ jué jid rou yu le I - _:’;’._;;
Ei%% ZAEE R R4, '

During this period you should arrange your home to reflect your grief and sorrow.
Avoid festivities and indulgence in food and alcoholic drinks.
Berpola hidup sederhana, jauhkan diri dari minuman beralkohol dan makanan mewah.

@f

sang jin i jiJin chéng shi si zhé ru  shi shéng
Rl KEMN FRE AFE
-0 T p-T. -0 u t D
sang shi yao wanquan an zhao i fé qu ban i si yao wan quan chl chéng xi

oo ar’i“\/\ '1"173— - ,3('_ EP"‘L‘\ |
REER=HREBIRA R, BRI,
Observe the proper etiquette in arranging their funerals. Hold the memorial

ceremony and commemorate their anniversaries with your utmost sincerity.

Laksanakan upacara dengan sebaik-baiknya dan dengan hati yang tulus.
dui dai qu shi de rén yao ru tong td men zai shi shi vyi yang

A AR AR T TEER —1K,

Serve your departed parents as if they were still alive.

Hormati almarhum orang tua / leluhur kita, seolah-olah mereka masih hidup.
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cha ze ti
o=~
Respect the Elders & Love the Youngers
Hubungan sesama saudara

xiong dao you di daogong xiong di mu  xiao zai zhong
RER HEK RFE FEF

gé gé yao a hu di di di  di yao zin zhong gé gé
FHFEREER HBEEREE T
Older siblings should love and protect the young ones,
younger siblings should respect the old ones.
Seorang kakak harus menyayangi dan melindungi adiknya,

seorang adik harus menghormati kakaknya.
xiong di  hé mu gong chll shi qi zhong de xiac xin

AFFlEEREEFaEL,

Siblings who keep harmonious relationships among themselves are being filial and dutiful.
Menjaga hubungan soudara yang harmonis, juga merupakan bakti.

cal wi ging '.luéln hé shéng wan yi né fim zl min
-=-
MwE TEE %,q_ A=
& .f ' cai wu kan deé qing yuan hen Jiu bu hui chanshéng
; :. -of # ! ‘E}" aj#’bEJ:TQN / I‘E |/v2—ﬁ7§. ‘i
ﬂ 'I : ﬂ When siblings value their ties more than property and belongings,
L iy Al no resentment will grow among them.
s _r'.}' Tidak mengutamakan harta benda, maka kebencian tidak akan muncul.
== " shud hua néng rén rang fen hen jiu  zi ran xao chu
A =Y. &b r H 24 >
- Ej;l % tﬁu% KIEHKEJ..\«QFFJ

When siblings are careful and hold back hurtful words, feelings of anger naturally die out.
Jika dapat menjaga ucapan, maka kemarahan dan dendam dapat dicegah.

huo yin shi  huo zud zou zhang zhé xian  you zhé hou
2 4l S~ * Al
XERE BXEiE =EBERX &R
zai yong can hé shui nu(;) zuo zou
% B K R E,

Whether you are drinking, eating, walking, or sitting,

Pada saat minum, makan, berjalan, maupun duduk,
zhang zhé xian you zhé& zai hou

xER, PEER.

let the elders go first, followed by the younger
selalu mendahulukan yang lebih tua, yang lebih muda menyusul kemudian.
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zhang hd én  |i ddl o mn bo z8 dao

-ﬁ:ﬂf'A o AF%# EEF’EU

zhiang zne jiac ren 1! i ti  ta jiao
w BN A, ZEPET
When an elder call on someone, help him/her to call.

Bila yang lebih tua memanggqil seseorang, bantu beliau memanggilnya.
rén bu zai yao zi i i ke dao

AT#E, ZECZZIE,
person, immediately report back, and put yourself at the elder’s service instead.
Bila yang dipanggil tidak berada di tempat, seqgera menggantikannya.

chéng rin zhdng WU hi ming  dul ZOnZhang Wl e Neéng

BEXx 294 B8 K ézrﬁﬁz

chéng hu zhang Bt B RE oM ChEm RN 2
Bk #E TTERILFE,
When you address an elder, do not call him by his given name.

Tidak boleh menyapa yang lebih tua dengan memanggil namanya
mian dui zhang bei bu ké ai biao xian neng li

E¥HxE TIEEREE
In front of an elder, do not show off.
Jangan memamerkan diri kita di depan mereka.

W yhzhéng J gl v . Zhangwi van i pbng
L ' L= = =t
BBk REE RHKEE BH
W skerg vy dio zan:"ringya\, KusE Bu yiRg shamg oqren qu xiE _Ii wen hao
B EERE KBRS E LA, AITIRET.
H yom me_t an elder on the street, get closer immediately and greet him/her with respect.

Jika bertemu yang iebih tua di jalan, mendekatlah dan sapa dengan hormat.
zUn zhdng méi you shud hua jiu tui  yi bian goénggong jing jing de zhan |i

= OB LA SH S EF N E oL
BERXEHFENR—E, NN BoIE:L,
If he does not talk to you, step back and stand aside respectfully.
Jika beliau tidak berkata, mundurlah dengan sikap hormat.

j. xia ma chéng xia Ju guo you dai bai bu yu

xS ~ N a’ ‘# 'é’ A
BTE KRTE BAIES RER
Ji ma shi yao xa ma cheng ché shi yao xa che
= 2 ~ = I~ 3
SHREBEETE, TREBETE,
Should you be riding on a horse or riding in a carriage and you spot an elder on walk, d;h]
you should dismount and pay respect ‘

Ketika sedang berkendaraan dan bertemu dengan yang lebih tua, turun dan beri hormat,
déng dai gud le bai bu ér hou ca i Kai

FEB T BEFRMETHERA.

Stand aside and wait respectfully, do not leave until you can no longer see him/her.
Tunanulah denanan hormat dan tidak meninanalkan helinir samnai helinis meniniih
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zhang zhé i you wu zud zhang zhé zud ming nai zuo

KB P KEE wAHE

zhang béi zhan zhe wan beéi it bld yao zuo zhe
— =1=3 R
T EIEE, WERFTELE,

When an elder is standing, do not sit.
Jika yang lebih tua sedang berdiri, yang muda janganiah duduk.

zhéf\g be\_ Zuo xia _aﬂg wan bei zuo cai zud xa
_ Pk, THREMAESLT.
- After an elder sat down, sit once you are told to do so.

Jika yang lebih tua telah duduk, yang lebih muda boleh duduk setelah dipersilahkan.

zun zhéngqlén shéng yao di d bu weéen que fel i
Ak BEE BAH R
zal zan zhangmian qian shud hua shéng yin yao di i "t-‘i#_'_: AT

EE xHERSG, BT E‘",‘éﬁo

Before an elder, speak gently.

Di hadapan yang lebih tua, bicaralah dengan sopan. -

dan rué di dao zin zhang ting bu dao na y& shi bd shi i 5 7 —I
A5 o P -. = N ] 1 -

EXBHHREFE, FEEFEL T -

But if your voice is too low and hard to hear, it is also not appropriate. 2=t |

Akan tetapi, suara yang terlalu kecil sampai tidak kedengaran, juga tidaklah pantas

Jin bi qu tui bi chi  wen qi dui shi wu i
sz
e ESE FEY Bl
zai jian zln zhang shi vao kuai bu zdu shanggian qu gao tui shi yao huanman tui chi

ERERBRERSFE LATE, ERBEMRIZRE,

’ When mieeting an elder, walk briskly towards him/her, when leaving, do not exit in haste.
Ketika bertemu dengan yang lebih tua, bergerak menujunya dengan sigap,

bila hendak meninggalkannya, janganlah tergesa-gesa.
zhang béi wen hua de shi hou yan jing kan zhe zhang béi bu yac dongzhang xi wang

kERGEER, REEERETEHEREE
When answering a question, look at the person who is asking.
Ketika menjawab pertanyaan, pandanglah orang yang menanyakannya.

shi zhd fu ru  shi U shi zhl xiong  ru  shi xiong

FAEX AFX FHEX AFX

dui da zi ji de shi shi bé boc hé ta r1én de fu be shi ymgx1ang dui dar @ i §ga ¥ g

HrmeEcHRaBai Tt AR ERE, BE ﬁi%ﬂﬁééiiﬁ -1K.

Serve your uncles as if you are serving your parents.

Layani paman dan bibi seperti melayani orang tua sendiri. oL
dui dai tangxnong bidoxiong hé ta rén de xidongzhang shi yé yingxiang dui dai  zi w1 el Py

HEE D ACTIN ST R, PEEASEECHR R,

Treat your cousins as if they are your own siblings.
Perlakukan saudara sepupu seperti saudara kandung sendiri.
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Rubrik Refleksi merupakan rubrik yang bertujuan untuk menginsipirasikan dan sebagai
bahan renungan (refleksi diri), agar kita dapat memperbaiki diri menjadi lebih baik dan menjadi

manusia yang bijaksana bagi diri sendiri dan orang lain. Rubrik ini memiliki sub-rubrik Quotes,
yang dalam setiap edisi akan menyajikan kata-kata mutiara dan filsafat dari tiga bahasa yang dapat
‘menyadarkan’ dan memberi sedikit pencerahan hidup.

iz " J/ By:Venerable Master Hsing Yun
E.T:_':'i'_' ”;w Before | was born, who was I?
i Sebelum saya dilahirkan, siapakah saya?
i 2 = g After birth, who am I?
A _ Setelah dilahirkan, siapakah saya?
e — We come into this world with happiness and depart with sorrow.

Klt datang ke dunia ini dengan kebahagiaan dan pergi dengan kesedihan.

- 1.’ Who is the one on the deathbed with his eyes closed?
V Siapakah itu yang terbaring dengan mata tertutup di dalam peti mati?
rse comes from the Ching Emperor Shun-chi's poem in praise of the monastic order. His questions are

aptly put. Do we know where we come from? Who were we before we were born?
Kalimat-kalimat itu berasal dari puisi karya Shun Chi dari dinasti Ching. Pertanyaan-
pertanyaan beliau sangat tepat sasaran. Tahukah kita dari mana kita berasal? Siapakah kita

sebelum kita dilahirkan?

The human body is made up of the four elements of earth, fire, water, and wind. When we die, these four
elements scatter and are regrouped as we take on another physical form with rebirth in one of the six realms of
existence. We are lost as we move from one realm to another. We do not know what we are doing in the womb, and
when we are born, we do not know who we are. Most people rejoice at births and lament upon deaths. What is true
joy? What is true sorrow?

Tubuh manusia terdiri dari empat elemen yaitu bumi (tanah), api, air, dan angin (udara).
Ketika kita meninggal, keempat elemen ini berpencar dan menyatu kembali ketika kita akan
dilahirkan kembali di salah satu enam alam kehidupan (alam berbentuk). Kita selalu tersesat
dan melupakan segalanya ketika kita berpindah dari satu alam ke alam yang lain. Kita tidak
tahu apa yang kita lakukan di dalam rahim ibu, dan ketika kita dilahirkan, kita tidak tahu
siapakah kita. Kebanyakan orang berbahagia terhadap kelahiran dan bersedih atas kematian.
Apakah kebahagiaan yang sesungguhnya itu? Apakah kesedihan yang sesungguhnya itu?

Once, a Ch'an master was going door to door to seek for alms. It happened that one of the families he visited
just had a new baby and everyone was congratulating the new father. The Ch'an master, however, started crying out
loud. The new father was very surprised and asked him why he was crying. He replied that he was crying because there
would be one more death in the future.

Suatu ketika, seorang guru Zen sedang ber-pindapatta (menerima dana makanan) dari
rumah ke rumah. Ada sebuah keluarga yang baru mempunyai seorang bayi, dan setiap orang
memberikan ucapan selamat kepada ayah baru tersebut. Guru Zen tersebut tiba-tiba menangis
dengan sangat keras. Ayah baru tersebut sangat terkejut dan menanyakan mengapa beliau
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menangis. Beliau mengatakan alasannya menangis karena akan ada satu kematian lagi di

masa yang akan datang.

Birth comes from death. If we do not want to die, then we must make sure that we break the cycle of rebirth
within the six realms of existence. Once there was a famous poet, by the name of Po-hu Tang, he wrote this poem to
illustrate the brevity of life:

Kelahiran berasal dari kematian. Jika kita tidak ingin mati, maka kita harus memutuskan
siklus kelahiran kembali di enam alam kehidupan berbentuk. Terdapat sebuah puisi yang
terkenal oleh Po-hu Tang. Beliau menulis puisi ini untuk menggambarkan singkatnya
kehidupan:

Itis rare that we live to be seventy,
And my seventy years come as even a surprise to me.
The first ten years of life, we are too young to know anything.
The last ten years, we are too old to do anything.
This leaves only fifty good years, half of which we spend in sleep.
This leaves us only twenty-five years to truly live.
But do you realize how many obstacles

we have to endure in these twenty-five years?

Sangat jarang kita dapat hidup hingga berusia 70 tahun,

Dan hidup selama 70 tahun seperti sebuah kejutan bagi saya.

Sepuluh tahun pertama, kita terlalu muda untuk mengetahui apapun.
Sepuluh tahun terakhir, kita terlalu tua untuk melakukan apapun.
Waktu yang tersisa hanya 50 tahun, dimana setengah darinya kita gunakan untuk tidur.

Hanya tersisa 25 tahun untuk hidup dengan sebenarnya.

Akan tetapi, sadarkah Anda betapa banyak rintangan hidup

yang harus kita pikul selama 25 tahun ini?
Nowadays people can live to be a hundred and twenty. In the boundless life of the universe a hundred and
twenty years, go by in a flash. Not to mention many of us will not live to be even a hundred. Many will pass away in
their sleep, and we are never sure if we will continue living from one moment to the next.

Sekarang ini, manusia dapat hidup hingga 120 tahun. Di dalam kehidupan yang luas di
alam semesta ini, 120 tahun berlalu secepat kilat. Jangankan kita hitung berapa diantaranya
yang tidak dapat hidup hingga 100 tahun. Banyak dari kita yang meninggal sewaktu tidur, dan

kita bahkan tidak dapat memastikan kita akan terus hidup dari satu saat ke saat yang lain.

The joys of birth and the sorrow of death are normal emotions for most people. But someone with wisdom
will not allow this precious life to go by meaninglessly. They will not allow themselves to wallow in ignorance. We must
beware of delusion and open ourselves up to understanding life and death.

Kebahagiaan atas kelahiran dan kesedihan atas kematian adalah luapan emosi yang
normal bagi kebanyakan orang. Akan tetapi, seseorang yang bijaksana tidak akan membiarkan
hidup yang berharga ini berlalu begitu saja. Mereka tidak akan membiarkan diri mereka hanyut
dalam ketidak-pedulian/kebodohan. Kita harus selalu waspada terhadap ilusi/khayalan dan
membuka diri untuk memahami kehidupan dan kematian. 0
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Quotes

As we sail through life, don't avoid storms and rough waters. Just let it pass. Just Sail.

Always remember, calm seas never make skillful sailors.

The most important thing in any game is not to win, but to take part.

Similarly, the most important thing in life is not the triumph, but the struggle.

The essential thing is not to have conquered, but to have fought well.

People will forget what you said. People will forget what you did.
But people will never forget, how you made them feel.

Source: pravsworld.com
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ba shi de xin

yao qidn chéng qin qié

A R EAETIEE, EEERMRYL

Tertawa itu sehat, lebih-lebih jika menertawakan diri sendiri.

Galilah sumur sebelum Anda merasa haus.

BirE: EX

Orang yang sehat memiliki seratus keinginan, orang yang sakit memiliki hanya satu.

Sumber: safruddin.wordpress.com
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BEHIND THE $TORY OF

JUST FOLLOW

Oleh: Sanif Sentosa

Rubrik Behind The Story menyaring moral dari sebuah
film/cerita yang dapat digunakan sebagai refleksi dan
hikmah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk pertama
kalinya, kami mengangkat film yang berjudul ‘Just Follow
Law'. Film komedi dari Singapura yang diproduksi pada
tahun 2007 ini disutradarai oleh Jack Neo, dan diperankan
oleh dua pemeran utama, Fann Wong dan Gurmit Singh.

Just Follow Law, yang artinya ‘ikuti saja
peraturan yang ada, menceritakan tentang
sepasang orang dewasa yang ‘bertukar’
kepribadian akibat kecelakaan. Sebelumnya,
wanita tersebut merupakan atasan dari si pria,
yang kemudian juga bertukar status setelah
kecelakaan tersebut. Naskah dalam film ini
cenderung menyindir birokrasi pemerintahan,
peraturan yang tidak mengikuti perkembangan
zaman, dan pemikiran yang kaku sebagian
pekerja.

Berikut adalah poin-poin penting yang
merupakan moral dari cerita dalam film tersebut:
1.Cara penghematan biaya yang tidak tepat

dan birokrasi yang berlebihan. Penghematan

biaya tidak seharusnya menghalalkan dan
mengorbankan segalanya, dan harus dengan
cara yang tepat. Sebagai contoh sebuah
perusahaan, janganlah dikarenakan omset
yang menurun, dilakukan penghematan biaya
yang berlebihan sehingga menyebabkan
terganggunya kinerja staf, yang pada akhirnya
akan merugikan perusahaan tersebut lebih
buruk dari penurunan omset. Peraturan dibuat
memang untuk ditaati, tetapi harus dikajisecara
bijaksana sesuai dengan kondisi perusahaan.

Jika peraturan tersebut tidak memungkinkan

untuk ditegakkan pada kondisi tertentu, maka

LAW

2.

| Behind The Story

kebijaksanaanlah yang harus mengambil alih.
Persaingan  yang  tidak  sehat,  saling
mengkambing-hitamkan dan tidak berani
mempertanggung-jawabkan perbuatan sendiri.
Inilah salah satu‘karakter’yang sering dijumpai
dalam dunia kerja. Kebanyakan dari karyawan/
ti selalu bersaing, saling sikut-menyikut demi
menyenangkan hati atasan. Memang ada
kemungkinan dengan ‘menjatuhkan’ rekan
kerja dapat membuat kita dipromosikan. Akan
tetapi, hal itu hanyalah ibarat ‘bom waktu’
yang akan meledak jika telah tiba saatnya,
seperti dibenci bawahannya jika telah berhasil
menjadi atasan suatu saat nanti. Sebagai
atasan, haruslah bijaksana dan jeli dalam
menilai bawahan, mana yang merupakan
penjilat sejati, dan mana yang merupakan
pekerja sejati.

.Rumput tetangga tidak selalu lebih hijau. Apa

yang kita lihat, tidak selalu seperti apa yang kita
pikirkan dan bayangkan. Berusahalah untuk
melihat dari sudut pandang orang lain untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya. Setiap
orang memiliki kesulitan dan tanggung-jawab
masing-masing.Menjadiatasanatauorangkaya
tidak selalu bahagia secara sempurna, dan juga
sebaliknya bagi bawahan atau orang miskin.
Sesuatu hal yang merupakan kebahagiaan
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bagi kita, tidaklah mutlak demikian adanya

bagi orang lain. Orang miskin selalu ingin
menjadi dan iri terhadap orang kaya, tetapi
ia belum mengetahui kesulitan dan masalah
yang dihadapi orang kaya yang belum pernah
ia hadapi sendiri.

.Egois dan tidak peduli dengan keadaan orang
lain. Berusahalah belajar untuk mengerti
keadaan dan kesulitan orang lain. Bagaimana
jika kesulitan yang sama menimpa kita? Apakah
orang lain tidak layak untuk bahagia? Apakah
orang lain pasti dapat mengatasi semua
masalah yang kita dihadapi? Sesuai benih yang
ditabur, demikianlah hasil yang dituai. Orang
yang menindasyang lemah, akan mendapatkan
balasan yang setimpal atas perbuatannya. Oleh
sebabitu,sebelummelakukan sesuatuterhadap
orang lain, pikirkan terlebih dahulu, apakah
kita rela dan sanggup untuk melakukannya jika
orang tersebut adalah diri kita sendiri.

.Segalanya butuh uang, tetapi uang bukanlah
segalanya. Kebahagiaan yang sejati tidak dapat
dibeli dengan uang. Orang tua tidak dapat
selalu dibahagiakan dengan uang atau materi
lainnya. Salah satu kebahagiaan sejati yang
dapat kita berikan kepada orang tua adalah
bakti, yang tidak selamanya berupa materi.
Pada saat miskin, seseorang memimpikan
untuk memiliki materi yang berlimpah. Akan
tetapi setelah impian tersebut telah tercapai,
mungkin ia akan menyadari uang tidak dapat
melakukan segalanya. Dapatkah kita membeli
kehidupan dari seseorang yang kita cintai
yang telah meninggal dunia? Dapatkah kita
membayar untuk saat-saat bahagia bersama
orang tua kita yang telah terlewatkan?
Dapatkah kita membayar untuk tubuh/fisik kita
supaya kekal untuk selama-lamanya? Dapatkah
kita membeli umur yang panjang?

.Kasih sayang orang tua tak terbalaskan.
Kebanyakan dari manusia tidak benar-benar
mengetahui dan mengerti betapa orang
tua mencintai anaknya, sampai ketika orang
tersebut memiliki anak, yang dikandung,
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dilahirkan, dan dibesarkan dengan susah
payah. Bakti terhadap orang tua melebihi bakti
terhadap agama maupun kepercayaan apapun
di dunia ini.

7. Kemelekatanterhadapbentukfisikyangtidakkekal
keadaannya (anicca). Janganlah terlalu melekat
pada tubuh/fisik yang kita‘pakai’saat ini. Sebaik
apapun kita rawat, suatu saat akan tua, lemah,
dan rusak juga. Tubuh yang kita miliki saat ini
merupakan kombinasi dari berbagai unsur,
yang suatu saat nanti akan kembali ke unsur-
unsur pembentuk semula. Namun, kita juga
tidak boleh terlalu mengacuhkannya, sehingga
tubuh berpenyakitan dan rusak sebelum
saatnya. Sesuai dengan jalan tengah, tidak
terlalu terikat, dan juga tidak terlalu diacuhkan.
Menjaga tubuh apa adanya, untuk mendukung
kelancaran hidup sehari-hari. Tidak terlalu
melekat padanya sehingga menyia-nyiakan
waktu dan energi untuk merawat sesuatu yang
tidak akan pernah abadi keadaannya.

8. Sesuatu yang buruk, tidak selalu buruk. Segala
sesuatu yang terjadi, selalu ada hikmahnya,
sesuatu yang baik maupun buruk. Yang
buruk tidak selamanya buruk, yang baik tidak
selamanya baik. Sesuatu dikatakan buruk, jika
terjadi pada suatu kondisi tertentu, tetapi ia
dapat menjadi sesuatu yang baik jika terjadi
pada kondisi yang berbeda. Segala sesuatu
yang terjadi memiliki sisi positif dan negatif,
tergantung pada orang yang melihatnya,
apakah sisi positifnya yang ditekankan ataupun
sebaliknya.

Hampir semua film yang beredar memiliki moral

yang terkandung di dalamnya, tergantung

kejelian kita dalam menafsirkan sesuatu di balik
ceritanya. Selain dapat menghibur, sebuah film
juga dapat mencerahkan penontonnya. Banyak
film yang sarat akan pesan dan moral bagi
penontonnya. Oleh karena itu, mulailah untuk
belajar mendalami moral dari sebuah film. O
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Two Friends were walking

through a desert.

During some point of the journey,
they had an argument;

and one friend slapped the other one
in the face.

The one who got slapped was hurt,
but without saying anything,

wrote in the sand:

“TODAY MY BEST FRIEND SLAPPED ME IN THE
FACE”

Dua orang sahabat sedang berjalan melewati
sebuah gurun pasir.

Pada suatu saat dalam perjalanan tersebut,
terjadi perdebatan di antara mereka, dan salah
satu teman menampar wajah teman yang lain.
Yang ditampar merasa kesakitan, tetapi tanpa
mengeluarkan sepatah kata pun, ia menulis di
atas pasir:

“HARI INI SAHABAT BAIK KU TELAH
MENAMPAR WAJAH KU”
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They kept on walking,

until they found an oasis,

where they decided to take a bath.

The one who had been slapped got stuck in
the mire,

and started drowning,

but her friend saved her.

After she recovered from the near drowning,
she wrote on a stone:

"TODAY MY BEST FRIEND SAVED MY LIFE"

Mereka melanjutkan perjalanan mereka,

hingga menemukan sebuah oase,

di mana mereka memutuskan untuk mandi.
Salah satu yang ditampar tadi terperangkap di
dalam pasir hisap dan mulai tenggelam,

tetapi temannya menolongnya.

Setelah dia tersadarkan dari kejadian yang
hampir menenggelamkannya, ia menulis lagi di
atas sebuah batu:

“HARI INI SAHABAT BAIK SAYA MENOLONG
NYAWA SAYA”
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The friend, who had slapped and saved her best
friend, asked her,
“After | hurt you, you wrote in the sand, and now,
you write on a stone, why?”

= - - The other friend replied:
“When someone hurts us, we should write it
down in sand, where the winds of forgiveness
can erase it, but when someone does something
good for us, we must engrave it in stone, so no
wind can ever erase it

LEARN TO WRITE YOUR HURTS IN THE SAND
AND TO CARVE YOUR BENEFITS IN STONE.

Temannya yang menampar dan menolongnya
bertanya kepadanya,

“Setelah saya menyakitimu, kamu menulis di
atas pasir, dan sekarang, kamu menulis di atas
batu, mengapa?”

Teman yang lain menjawab:

“Ketika seseorang menyakiti kita, kita harus
menulisnya di atas pasir, dimana ‘angin maaf’
dapat menghapusnya. Tetapi, ketika seseorang
melakukan kebaikan terhadap diri kita, kita
harus mengukirnya di atas batu, sehingga tidak
ada angin yang dapat menghilangkannya.”’

BELAJARLAH UNTUK MENULIS SAKIT
HATIMU DI ATAS PASIR DAN MEMAHAT JASA
ORANG LAIN DI ATAS BATU.
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Dengan bantuan dari Ehipassiko Foundation, Media Cetak LUMBINI edisi Perdana (01/VII1/2008)
telah berhasil menjangkau kota-kota di Indonesia selain Sumatera Utara dengan porsi 1000
eksemplar.
B. Lampung Jakarta Pekan Baru Sulawesi Selatan
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Bengkulu Jawa Timur Samarinda Surabaya
Bogor Makassar Semarang Tangerang
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Rincian Keuangan
Edisi 01/VII1/2008 Sisa saldo Edisi 01 (296.148)
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Bunga 2352 Dana Donatur Edisi 02 2.375.000
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Waktu itu musim gugur,
seorang Suku Indian di daerah
terpencil bertanya pada kepala
suku mereka yang baru. "Wala-
wala chimo-ela suma totangka
obuawachi?" yang artinya,
"Kepala Suku, apakah musim
dingin kali ini akan sangat
dingin atau seperti biasanya?"
Karena kepala suku ini sudah
modern, diatidakpernahbelajar
meramal cuaca dengan cara-
cara kuno lagi. Ketika melihat ke
atas, ia tidak dapat mengatakan
bagaimana nantinya keadaan
cuaca.  Meskipun begitu,
supaya aman, ia mengatakan
bahwa musim dingin nantinya
akan terasa dingin, sehingga
ia menyuruh warganya untuk
mengumpulkan kayu bakar

untuk persiapan musim dingin.

Namun setelah beberapa
hari, muncul idenya untuk me-
nelepon Layanan Perkiraan
Cuaca, dan menanyakan, "Apa-
kah musim dingin kali ini akan
sangat dingin atau tidak?" "Keli-
hatannya musim dingin kali ini
akan sangat dingin," kata petu-
gas di Layanan Perkiraan Cuaca
tersebut. Kemudian kepala
suku kembali dan menyuruh
warganya untuk mengumpul-
kan kayu lebih banyak lagi un-
tuk persiapan.

Seminggu kemudian dia
menelepon kembali Layan-
an Perkiraan Cuaca. "Apakah
musim dingin kali ini akan sa-
ngat dingin?" "lya’, jawab orang
di Layanan Perkiraan Cuaca
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tersebut, "Musim dingin kali ini
akan sangaaat dingin!" Kepala
suku kembali dan menyuruh
warganya untuk mengumpul-
kan semua kayu dan ranting
pohon yang mereka temukan.

Dua minggu kemudian dia
menelepon kembali dan ber-
tanya, "Apakah Anda yakin bah-
wa musim dingin kali ini akan
sangat dingin?" "Pasti", jawab
orang di Layanan Perkiraan
Cuaca tersebut, "Kelihatannya
akan jadi musim dingin yang
paling dingin yang pernah
ada." "Kenapa Anda begitu ya-
kin?" tanya kepala suku. Pria itu
menjawab, "Karena para Suku
Indian sedang mengumpulkan
kayu bakar dalam jumlah yang
gila-gilaan!".

Jawaban pertanyaan Quis edisi 01:

) 0831980281XX
S 0815338183XX
2 081271597XX
W 081272615XX
3 0813616328XX :

081263473XX

°
ooooooooooooooooooooooooooo

Jumlah kaki orang
Jumlah kaki kucing besar
Jumlah kaki kucing kecil

1 7x2 =
:7x7x4 =
1 7x7x7x4 = 1372kaki +

14 kaki
196 kaki

Total kaki = 1582 kaki

Pertanyaan Quis edisi 02:
Dengan menambahkan operasi matematika (+, -, x, :, (), dll) pada
ketiga angka di sebelah kiri tanda (=), lengkapi perhitungan

berikut:
000=6
111=6

222=6
333=6

444=6
555=6

666=6
777=6

Ketik jawaban Anda dan kirim sms ke 0858 318 55000 selambat-lambatnya tanggal 31 Maret
2009, dengan format: LUMBINI#02<spasi>QUIS<spasi>[namal<spasi>[kotal<spasi>[jawaban]

Contoh:

LUMBINI#02 QUIS Budi Medan 0+0:0, 1x1+1, 2+2+2, (314+3)-3, 4+4+4, (5+5)+5, 6+6-6
Untuk 10 (sepuluh) pengirim pertama dengan jawaban benar akan mendapatkan souvenir dari

Media Cetak LUMBINI.
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SULUH KEPASTIAN Mo

OF CERTAINTY
Judul asli bahasaTibet : NGES-DON SGRON-ME
Karangan : Jamgon Kongtrul Alias Karma Ngawong
Yontan Gyatso (1813-1899)
Judul bahasa Inggris  :  The Torch of Certainty
Alih bahasa : Judith Hanson, 1977
Penerbit :  Shambhala Publication, Inc., 1123 Spruce

Street, Boulder Colorado 80302, U.S.A
Judul bahasa Indonesia : (Pengantar Tantrayana) Suluh Kepastian
Alih bahasa . Drs. Aggi Tjetje SmHk, 1983 .
Penerbit : PT. Zambhala JI. Kyai Caringin No.16A s 4 Ao |

Telp. (021) 349760-349779 Jakarta Pusat

Buku pengantar mengenai agama Buddha Tantrayana ini merupakan buku komprehensif yang
: sifatnya memberi petunjuk dan membahas dari dasar cara-cara bagaimana menjadi umat Buddha
§yang benar dengan melaksanakan ibadah dan ajaran agama Buddha yang benar pula. Buku ini dapat
: menjadi pegangan bagi para umat Buddha di Indonesia baik umat awam maupun para pelajar seko-
:lah menengah dan mahasiswa yang ingin mempelajari agama Buddha dengan sungguh-sungguh
§dan mendalam. Selain itu, buku ini juga bermanfaat bagi guru agama Buddha di sekolah maupun di

2 HIEER
WP EFLAHAEE, AELS

¥ L EENANE. BaE, —8
! BO8E BB

Bubur Bt{nga Krisan , & . smrsmensy

RERM: EBREX NKFE, RS RE.

HBEBEEM R Khasiat: Mengobati panas dalam. 3. Petik kelopak bunga hingga

FH}:FRAK1005 Bahan-bahan: terurai dan rendam dengan sete-
R 2505 1. Bahan utama: beras ketan 100 gr ngah gelas air.
ALk EE112 2.Bahan tambahan: bunga krisan 4. Campurkan kelopak bunga ke da-
WA}k HE1125
Bk 9gr lam bubur, aduk hingga rata, ma-
1 ;H e 3. Bahan penyedap rasa: gula batu tikan api dan siap dihidangkan.
A oL 112gr
ﬂ KEFRBZ T8 . Catatan:
Cara membuat: . . .
SIRATRRBNARE 1. Beras ketan dicuci bersih, kemu- 1 Bunga krisan yang dipakai adalah
E)’Wc, HEEIINIKEE Y E dian tambahkan 8 cangkir air dan bunga krisan emas. Dapat dibeli di
bk ) toko obat, jangan menggunakan
e rendamlah selama 20 menit. b ki bi
3 MFHALHAIR, MAFM 5 Kemudian beras ketan tersebut unga Kfisan segar biasa.
s=s o . o . 2.Bila tidak habis digunakan, bunga
KR dimasak hingga mendidih. Kecil- tersebut baik disi
*BBEMMNELER H kanopidan massksampai nak oo Ly terap
& RRVAIIR A& iR £ masukkan gula batu sebagai pe- . g Y P
= nyedap rasa. Jaga.
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B“éﬁﬁan pengalaman lebih dari lima belas tahun,
dapur Anda dikerjakan dengan system modular di
Pabrik LICCI untuk menjamin kualitas dan kerapian.
Untuk membuat DAPUR yang sesuai dengan gaya
hidup dan selera, perlu adanya kombinasi antara
desain yang inovatif, letak yang ergonomis,
bentuk yang praktis, dan tentu saja harus dapat
memberikan perasaan yang menyenangkan pada
saat berada di sekitarnya.

modarn minimalis
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Utama Ginseng Alami (CHANG BAI SAN).
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